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RINGKASAN

VERONICA MIRANTY MONIAGA, (G 311 03 021), PENGARUH
PEMBERDAYAAN IFC-PENSA TERHADAP PENDAPATAN KELOMPOK
TANI JAGUNG. STUDI KASUS PADA KELOMPOK TANI TERANG-
TERANG DI DESA BARANGMAMASE, KECAMATAN GALESONG
SELATAN, KABUPATEN TAKALAR, dibawah bimoingan Siti Bulkis dan
Muslim Salam.

Penelitian ini berlangsung pada bulan Agustus sampali Oktober 2007,
yang beriujuan uniuk mengetahui pengaruh pemberdayaan kelompok fani
jagung oleh IFC-PENSA terhadap pendapatan dan mengetahui faktor-faktor
yang mempengaruhi pemberdayaan kelompok tani jagung oleh IFC-PENSA.

Wawancam dilakukan terhadap satu kelompok tani dengan jumiah
anggota sebanyak 30 orang petani respenden yang mengusahakan komoditi
jagung, dengan menggunakan meicde survey. Dala yang diperoieh berupa
usia, pendidikan, jenis pekerjaan, luas lahan, pengalaman berusahatani,
harga jual |sgung, dan harga saprotan Untuk melinet pengaruh
pemberdayaan kelorpok tani jagung oleh IFCPENSA, terhadap pendapatan
dilskukan dengan membandingkan dua kondisl pendapatan, yaitu
pendapatan sebelum diberdayakan oleh IFC-PENSA dan setelah
diberdayakan oleh IFC-PENSA dengan menggunakan tabel analisis
pendapatan kemudian dianjutkan dengan menggunakan anelisis uji 1 cua
pihak. Kemudian untuk melihai faktor-faktor yang mempangaruhi
pemberdayaan kelompok tani jagung oleh IFC-FPENSA menggunakan analisis
deskriptif kualitatif berdasarkan data yang telah dikumpulkan di lokasi
penelitian.

Melalui tabel analisis pendapatan, jumiah pendapatan kelompok tani
jagung setelah mengikuti pemberdayaan olen IFC-PENSA meningkat sampai
740.99% dibandingkan sebelum mengikuti pemberdayaan kelompok tani
jagung olen IFCPENSA. Lalu, dan hasil perhitungan uji 1 diketahui bahwa
pemberdayaan kelompok iani jagung oleh IFC-PENSA berpengaruh nyaia
ternadap pendapatan, dengan malinat nilai uji t sebesar 87,55 yang jaun laoih
besar dari | tabel sehingga barada dalam daerah penenmaan (Ha). Hal ini
diksrenakan jumiah lahan yang digunakan oleh petani jauh lebih besar, dan
mereka mendapatkan bantuan membeli saprotan dengan sistern kredit,
selain itu adanya pembinaan-pembinaan mengenai teknik-teknik mengolah

tanaman jagung dengan lebih baik.

v



Faktorfaktor yang mempengaruhi pemberdayaan kelompok tani
jagung oleh |FC-PENSA terbagi dua, antara lain dari petani pendidikan, usia,
dan pengalaman berusanatani, Darl IFC-PENSA sendin yailu konsep
partisipatf, mitra keria, dan informasi. Fakior-faktor tersebut mempengaruhi
kegiatan pemberdayaan kelompok tani jagung oleh IFC-PENSA dan
ditunjukkan melalui deskrpsi mengenai kondisi petani dan IFC-PENSA
berdasarkan data yang dikumpulkan di tempat penelitian.
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. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pembangunan Pertanian di Indonesia dianggap penting dan
keseluruhan pembangunan ekonomi, apalagl semenjak sekior partanian ini
menjadi penyelamal perekonomian nasional karena justru pertumbuhannya
meningkat, sementara sektor lain pertumbuhannya negative. Beberapa
alasan yang mendasar pentingnya pertanian di Indonesis @ (1) potensi
sumber dayanya yang besar dan beragam, (2) pangsa ternadap pendapatan
nasional cukup besar, (3) besamya penduduk yang mengganiungkan
hidupnya pada sekior ini, dan (4} menjadi basis pertumbuhan di pedesaan
(Anocnim, 2006:1)

Pembangunan perianian dalam arti luas yaitu petemaikan, penkanan,
perkebunan dan pertanian rakyat peru terus dikembangkan dengan tujuan
meningkatkan produksi dan memperiuas penganekaragaman hasil pertanian
guna memenuhi kebutuhan pangan dan industi dalam neger, sena
memperbesar ckspor, meningkatkan pendapatan dan taraf hidup petani,
peternak dan nelayan, mendorong periuasan dan pamerataan kesempatan
kerja dan lapangan kerja serta mendukung pembangunan daerzah
(Mubyarto, 1995:53)
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Salah satu komponen dasar yang harus dibina dalam pelaksanaan
pembangunan pertanian yaitu petani sebagai pelaksana pembangunan di
tingkat lapangan. Pembinaan terhadap petani diarahkan untuk merubah
perilaku petanl dalam mengelola usahataninya agar lebih baik sehingga
produksi petani dapat meningkai seinng dengan meningkatnya pendapatan
dan kesejantaraan petani (Nunung, 2006:1)

Salsh satu komoditi pertanian yang mendapat perhatian adalah
jagurg yang terus dipacu pengembangannya melalui intensifikasi dan
ektensifikasi. Jagung merupakan salah satu tanaman terpenting selain beras
dan kedelal. Komediti ini panting dalam ussha diversifikesi makanan. Salain
ustuk memenuhi kebutuhan manusia, petani jagung |uga dituntut untuk
memproduksi jagung untuk memenuhi kebutuhan pakan temak seperti jenis
unggas.

Ada berbagai jenis jagung yang diproduksi antara lain ;agung hibrida,
jagung komposit, jagung lokal. Jagung hibrida sebagai jagung varigtas
unggul menjadi pernatian para pecinta taraman jagung. Jenis ini memiliki
keunggulan dalam segl produksi dan katahsnan terhadap salan saiu/dua
penyakit yang senng menyerang. Kemampuan menghasilkan yang cukup
tinggi ini menyebabkan orang tertarik mengelolanya agar dapat memenuhi
permintaan petemak, terutama pada saat paceklk atau kesulitan
mendapatkan jagung Produksi jagung yang tinggi, ditunjang kestabilan

produksi diharapkan dapat memenuhi kebutuhan manusia berserta




ternaknya, Sustu areal pertanaman jagung yang cukup luas dan dikelola
dengan baik, diharapkan bisa memberikan produksi yang lebih tingai
sehingga menambah pendapatan petani jagung (Anonim, 1893 : 16).

Sasaran pembangunan pertanian adalah membantu dan memudahkan
petani untuk mengembangkan setiap kapasitas yang dimilikinya. Salah satu
program pembangunan peranian untuk mewujudkan hal tersebut adalah
dengan mengembangkan berbagai kelembagaam di secior partanian yang
diarahkan kepada terciptanya landasan yang kuat bagi petani untuk
berswadaya (Nunung, 2006:1)

Keberadaan kelompok tani akan memberikan suatu keuntungan
optimal apabila semua komponen yang tedibat ikut berperan aktif dalam
kegiatan yang diselenggarakan oleh keiompok tam, baik itu menyangiut
kegiatan yang berhubungan dengan pengelolzan usahataninya maupun
kegiatan yang berhubungan dengan pemberdayaan kslompok tani ity sendir
(Pambudy, 2000:9).

Keberadaan kelompok tani — kelompok tani inl dilihat aari sisi jumiah
memang relatif banyak, namun bils dilihat leblh lauh dan kegiatan usahateni
dar kelompok tani tersebut masih banyak anggota kelompok tani yang
melaksanakan kegiatan usaha taninya, berjalan sendiri-sendiri tanpa adanya
suatu keterikatan sosial., ekonomi maupun keterkaitan sebagai anggota

kelompok tani. Hal ini tidak dapat dipungkiri karena masih banyak di antara




kelompok tani yang secara umum menipakan kelompok tani dalam arti visual
arfinya kelompok tani tersebul memang ada namun dalam kegiatannya tidak
menagambarkan kegiatan dar suatu kelompok tani (Pambudy, 2000:9).

Keadaan kelompok tanl seperti yang digambarkan di atas bukan
hanya periu mendapat pembinaan tetapi juga diberdayakan. Pemberdayaan
kelompok tani dilakukan untuk memetivasi petani agar dapat mempraktekican
segala pelatinan dan pembinaan yang diberikan sehingga sualu saat mereka
dapat mandiri. Keberhasilan pemberdayaan kelompok tani tidak hanya
terigtak pada kelompok taninya melainkan juga dan petugas Yyang
memberikan pembinaan dan pelatihan. Namun selama ini petugas tidak
turun langsung dan tedibat langsung untuk memberikan pembinaan dan
pelatihan, serta fidek ikut serta berpartisipasi dalam mamberikan
pengetahuan mereka di lapangan (Pambudy, 2000:9).

IFC-Pensa, salah satu lembega Bank Dunia yang fokus pada
pengembangan usaha kecil, menengah dan lembaga keuangan mikra di
Indonesia, telah hampir dua tahun terakhir berbuat segala hal untuk
membenahi keadaan-keadaan yang kurang menguntungkan seperij tersebut
diates, Program-program yang dikedepankan untuk wilayah timur Indonesia
adalah memberikan 5 (lima) akses pada masyarakat petani jagung yakni :
akses leknis budidays, akses pasar, akses pembiayaan, akses pendidikan

dan akses pada fasilitas sosial
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Setelah mendapat bimbingan yang intens dari lembaga tersebut
selama hampir dua tahun dalam hal teknis budidaya, perlakuan paska
panen, akses pada pasar dan harga yang layak serta pengembangan
kapasitas kewirausahaan individu dan kelompok, para petani sapakat untuk
melakukan usaha budidaya jagung yang lebih terpadu dan terarah. Lokasi
proyek teretak di 4 kabupalen, yaitu kabupaten Gowa, Takalar, Bantueng
dan Bulukumba. Kabupaten—kabupaten ini terletak di bagian selatan Ibu Kota
Propinsi Sulawesi Selatan dengan jarak masing-masing 7 km, 50 km, 90 km
dan 120 km dengan total 981 petani dari 39 kelompok tani,,

Tabel 1. Daftar Kelompok Tani Binaan IFC -FENSA di Wilavah Gowa,
Takalar, Bantaeng, Bulukumba - Sulawesi Selatan, 2006

JUMLAH LUAS Jumilah

:_'_” HABUPATEN KELOMPOX TANI || (Ha) Anggota
1 | Gowa . 14 358 37 384
2 | Takalar 14 360 18 351 |
3 | Bantasng | 7 = 180,55 172
4 | Bulukumba 4 { 79,75 74
__ToTAL__ |  a3g | __iMse3f 981

Sumber : IFC-PENCA, 2006,

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis terdorong wuniuk
malaksanakan penelitian  dengan  judul “Pengaruh Femberdayaan
Kelompok Tani Jagung oleh IEC-PENSA Terhadap Pendapatan® yang
merupakan studi kasus pada kelompok tani Terang4erany di Desa
Barangmamase, Kecamatan Galesong Selatan, Kabupaten Takalar, Provinsi

Sulawesi Selatan,




1.2. Rumusan Masaiah
Permasalshan yang palut untuk diteliti lebih mendalam lagi adalagh
hal-hal sebagai bankuu:
1. Bagaimana pengaruh pemberdayaan kelompok tani jagung yang
difaksanakan oleh IFC-PENSA terhadap pendapatan?
2. Faklor-faktor apa yang mempengaruhi pemberdayaan kelompok tani
jagung oleh IFC-PENSA?

1.3. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penalitian
1.3.1. Tujuan Penelitian

Fenelitian ini bartujuan untuk:
1. Mengetahui Pengaruh pemberdayaan kelompok tani jagung wvang
dilakukan oleh IFC-PENSA terhadap pendapatan
2. Mengetshui faktor-faktor yang mempengaruhi pemberdayaan
kelompok tani jagung oleh |F C-PENSA.
1.3.2. Kegunaan Penelitian

Diharapkan penelitian inj dapat memberikan manfaaat herupa;
1. Menjadi bahan masukanfinformas bagi pemerintah  dalam

mengaluarkan kebijakan untuk meningkatken pemberdayaan petani,

Pada pengaruh pemberdayasn kelompok tanj dalam mengaksas
sumberdaya produktif
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2.1. Kelembagaan Dalam Usahatani

Kelembagaan mengandung dua pengertian yang disebut institusi atau
pranata dan organisasi baik formal maupun informal, yang mengaiur panlaku
dan tindakan anggota masyarakat tertenty baik dalam kegiatan-kegiatan rutin
sehari-hari maupun dalam usahanya untuk mencapai tujuan  tertenty,
Lembaga-lembaga daim Mmasyarakat desa ada yang bersifat asli berasal dari
adat kebfasaan yang turun temurun tetapi ada puia yang baru diciptakan baik
dari dalam maupun dari luar masyarakat desa, FPenaertian kelembagaan
sebagal organisasi lebih mudak dikenali dalam bantuk nyata seperti KUD,
bank, pemerintahan dan sabagainya, Sedangkan pengertian kelembagaan
sebagai pranala dapat dikena melalui  pemahaman unsur-unsumya
{(Mubyarto, 1885:111).

Lembaga sebagai bahan yang diorganisir untuk mencapai tujuan yang
menyangkut kepentingan Masyarakat, merupakan suatu system socla! yang
didukung olsh tiga komponen dasar, yaitu struktur, fungsi, dan kultur
Struktur adalah pola hubungan yag mengambil bentuk-bentuk tertenty;
fungsi, yaitu bentuk  kontak antar manusia  yang tertuju kepada
perkembangan; sedang kultur merupakan cara-cara kehidupan bersama
menyatakan dirinya ke dalam perilaku, Katigq komponen ini merupakan saty

kesatuan yang dinamis. Perubahan salah safy komponen dasar pada
7




kesatuan hidup itu, berpengaruh pada komponen lainnya. Karena itu,
keterpaduan komponen-komponen pendukung itu menantukan kekuatan

hidup sistem sosial yang dinamis tersebut (Yudhoyono,2004:8)
2.2, Kelompok Tani

Pengertian kelompok tani adalah kumpulan petani yang tumbuh
berdasarkan keakraban dan keserasian, serta kesamaan kepentingan dalam
memanfaatkan sumber daya pertanian untuk bekera sama meningkatkan
produktivitas usahatani dan kesejahteraan anggotanya. Adapun hal-hal yang
berhubungan dengan kelompok tani, antara lain

1. Kontak Tani adalah ketua kelompok tani yang dipilih dan anggota dan
oleh anggola kelompok berdasarkan musyawarah.

2. Mantan ketua kelompaok t.ani yang masih akif sebagal anggota
kelompok, dan kepemimpinannya masih diakui kelompok.

3. Kontak Tani Andaian {KTA) adalah kontak tani yang dapat diandalkan
dan dipllih secara periodik menurut kesepakatan dari dan oleh nara
kontak tani dalam satu desa, untuk mewakili aspirasi petani dalam
forum dan atau kelembagaan ditingkat desa maupun tingkat wilayah
yang lebih tinggl. Sehingga Kontak Tani Andalan Pertanian (KTA-
Tan) merupakan KTA seperti diatas tetapi berasal dari Kontak tani

partanian,




4. Kelompok KTA adalah kumpulan para KTA pada tingkat wilayah
hecamataruhabupatenﬂ-:ﬂuyarpmplnai dan nasional sebagai wadah
musyawarah para petani, serta mitra Pemerntah dalam
menyelesaikkan permasalahan petani d ingkat wilayah yang
bersangkutan..

5. Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan ) adalah kumpulan dari beberapa
kelormpek tani yang mempunyai kepentingan yang sama dalam
pengembangan komoditas usaha tanl tertentu untuk menggatang
kepentingan bersama, atau merupakan suatu wadah kKerjasama antar
kelompok tani dalam upaya pengembangan usaha yang lebih besar
(Nasir, 2006:11)

Dalam rangka pembangunan sub sekior pertanian, kelompok tani

dibentuk dengan dasar-dasar sebagal berfkut

# Penumbuhan kelompok tani didasarkan pada keakraban, keserasian dan
kepentingan bersama, baik berdasarkan hamparan usahatani kebun,
domisili atau jenis usahatani tergantung kesepakatan dari petani yang
bersangkutan.

* Anggota pengurus kelompok lani pertanian, baik yang merupakan
kegiatan proyek maupun kegiatan pembangunan swadaya.

@ Merupakan pengorganisasian pelani yang mengatur kKerlasama dan
pembagian lugas anggota maupun pengurus dalam kegiatan usahatani
kelompok di hamparan kebun.
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@ Besaran kelompok tani disesuaikan dengan jenis usahatani dan kondisi di
lapangan, dengan jumiah anggota berkisar 20-30 orang.
* Keanggotaan kelompok tani bersifat non farmal.
(Nasir, 2006:11)
Upaya penumbuhan kelompok tani disrahkan pada tumbuhnya suatu
kerjasama yang bersumber dari kesadsran petani dengan cara bergabung
dalam kelompok untuk meningkatkan taraf hidupnya. Kelompok tani
berfungsl sebagal wadah belajar, unit produksi, wahana kerjasama dan
sebagai wadah pembinaan petani. Penumbuhan kelompok tani dilaksanakan
oleh dar untuk kepentingan petani sendiri
a. Penumbuhan kelompok tanl dapai berdasarkan hamparan usahatan|
domisill petani stau jenis usahatani, tergantung kesepakatan para petani
anggota kelompolk.

b. Penumbuhan kelompok teni dalam pembangunan  parkebunan
dilaksanakan pada wilayah kegiatan proyek maupun diluar wilayah
proyek (Nasir, 2006:11).

2.3. Fengembangan Kelompok Tani

Dalam upaya pengembangan kelompok tani yang ingin dicapai adaiah
terwujudnya kelompok tani yang dinamis, dimana para petani mempunyai
disiplin, tanggungjawab dan terampil dalam kejarsama mengagola kegiatan

usshataninya, serla dalam upaya meningkatkan skala usaha dan



peningkatan usaha kearah yang lebih besar dan bersifat komersial,
kelompok tani dapat dikembangkan melalu kerjasama antar kelompok
dengan membentuk gabungan kelompok tani {gapoktan) yang merupakan
wadah kerja sama antar kelompaok tani (Wka k).

Proses pengembangan Gapcktan antara lain sebagai berikut:
Mengidentifikasi kelompok-kelompok tani yang mempunyai jenis usaha
hampir sama pada wilayah tertenty {(sentralkawasan pertanian),

1. Setiap kelompok mengadakan koordinasi untuk bekenasama antar
kelompok yvang satu dengan kelompaok yang iainnya.

2. Melaksanakan peremuan/musyawarah sritar pengunis  kelompok
(yang mewakili kelompok) untuk membusat kesepakatan-kesepakatan
usaha dengsan skala yang lebih basar dalam upaya memperkuat posisi
tawar (bergaining position),

3 Membuat aturan-aturan yang mengikat (sebaiknya secars tertulis)
terhadap kesepakatan dari musyawarah antar kelompok tersebut
serta sanksi-sanksinya apabila terjadi pelanggaran kesepakataan,

4. Menentukan pengurus dari Gapoktan tersabui untuk metaksanakan
kegiatan wussha bersaina sesuai dengan ksbuluhan Gapokisn
tersebut. Penentuan pengurus Gapoktan harus dapat mewakiii
kepentingan dar semua kelompok yang bergabung,

5. Membuat Berita Acara yang diketahui oleh Instansi Pemerintah terkait

6. Adanya Rencana Uisaha bersama (RUB),
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Dengan bergabungnya kelompok tani tersebut dalam suatu wadah

kelembagaan tani dalam bentuk Gapoktan, keberadaan petani akan lebih

berdaya, yaitu sebagal berikut

1. Jumigh anggota produksi yang dihasikan dapat terkumpul lebih

banyak, karena setiap anggota/kelompok menggumpulkannya unfuk

kepentingan bersama.

. Kontinuitas nasil akan lebih mudah diatur, karena Gapokian dapat

memusyawarahkan rencana usaha kegiatannya bersama kelompok,
sahingga jadwal fanam dan tata laksana keglatannya dapat
direncanakan sesual dengan kebutuhan angpola dan kebutuhan

pasar,

- Petani menjadi subyek, karena Gapoktan diharapkan dapat

bemegosiasi dengan plhak mitra usaha sesuai dengan kebutuhan

enggotanya

- Petani mempunyai posisi yang lebih kuat dalam posisi tawar, karens

dapat memilin altematit yang menguntungkan serts dapat mangakses

pasar yang lebih baik.

. Dapat menjalin kerjasama usaha yang saling menguntungkan dengan

koperasi, baik sebagai anggota maupun sebagai mitra usaha (Nasir,
2008:11).
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2.4. Konsep Pemberdayaan Kelompok Tani

Paradigma pemberdayaan mulal banyak dibicarakan menjalang
masuknya abad ke-21, sebagal dampak dari pembangunan yang
dilaksanakan di negara-negara yang sedang berkembang, termasuk
Indonesia. Umumnya, kegiatan pembangunan yang dilaksanakn oieh
negara-negara berkembang memberikan suatu paradigma vang meletakkan
pemerintah pada posisi sentral dalam merencanaksn dan melaksanakan
pembangunan. Dengan paradigma tersebut memberikan pengertian bahwa
dalam membangun dirinya sendii. Selain itu, paradigma dimaksud
menghambat timbulnya kearfan Iokal sebagai unsur netral dalam
perencanasn suatu pembangunan masyarakat, yang menyebabkan telah
banyaknya kegiatan proyek atau program pembangunan yang tidak
tiemanfaatkan dalam masyarakal karena fidak sesuai dengan aspirasi
masyarakat. Menurut Soeirisno dalam  Jakob (2000:202), paradigma
pemberdayaan atau empowerment adalah pemberian kesempatan kepada
suatu kelompok untuk merencanakan dan kemudian melaksanakan program
pembangunan yang mereka pillh sendii, Dalam kaftan ini, model
pemberdayaan terletzk dalam hal empowermeni mesyarakat tidak hanya
akfif berpartisipasi dalam proses pemilikan program, perencanaan dan
pelaksanaannya tetapi mereka juga menguasai dana pelaksanaan program

iy,
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Istilah pemberdayaan memiliki anti yang berbeda dalam sosial budaya
yang berbeda dan konteks politik, dan tidak mudah diartikan dengan mudah
ke dalam berbagai bahasa. Istilah pemberdayaan dapat diartikan penguatan
diri, kontrol, kekuatan diri, pillhan sendii, mardabat hidup, kebebasan,
pembuatan kepulusan sendiri, menjadi bebas, kesadaran, dan kemarmpuan
Dalam istiahys yang lebin luas, pemberdayazan adalah perluasan dari
kebebasan memilih dan berindak. Hal tersebut berarti peningkatan
wewenang dan kontrol seseorang terhadap sumber daya dan keputusan
yang mempengaruhi kehidupan seseorang. Ketika seseorang melakukan
pilihan yang sebenamya. mereka mendapatkan peningkatan kontrol terhdap
hidup mereka. Sedangkan lebth khusus lsgi, pemberdayaan adalah
periuasan aset-aset dan kemampuan crang-omang miskin  untuk
berpartisipasi di dalamnya, bemegosiasi dengan pengaruh, kontrol, dan
kemampusn memegang beberapa institusi-institusi vang mempengaruhi
hidup mereka (Naraya, 2002; 13-14).

Mubyarto (20C0:117) menyatakan bahwa pemberdayaan adalah
upaya membangun daya masyarakal dengan mendorcng motivasi dan
membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimilikinya serta berupaya
untuk mengembangkannya. Dengan keberdayaan rmasyarakal merupakan
unsur dasar yang memungkinkan suatu masyarakat beitahan dan dalam
pengertian yang dinamis mengembangkan dirl dan mencapai kemajuan,
Memberdayakan masyarakat berarti berupaya untuk meningkatkan harkat

N (A A
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dan martabat fapisan masyarakat yang dalam kondisi fidak mampu
melepaskan din dar perangkap kemiskinan dan keterbelakangan. Pada
sekior pembangunan perianian, pemberdayaan petani dengan pendekatan
partisipatif telah banyak dilakukan melalui barbagai metode pendampingan,
dimana hasiinya berupa kemajusn dalam sistern produksi telah dirasakan,
Walaupun demikiann pada sisi |ain digkui bahwa petani masih sangat lemah
dalam menghadapi berbagai perubahan yang berkaitan dengan
usahataninya.

Kemampuan mengadopsi inovasi juga sangat dipengaruhi oleh
beberapa faktor, antara lain :
Umur. Makin larjut umur secrang {petani) kemampuan fisiknya makin
menurun, sebaliknya makin muda seorang (petani) maka kemampuan
fisiknya semakin besar. Di samping itu, semakin fua petani, semangatnya
untuk berusahatani semakin berkurang, sebaliknya semakin muda seorang
{petani) biasanya mempunyal semangat keingintahuan yang besar, sehingga
berusaha lebin cepat melakukan adopsl walaupun belum berpengalaman
dalam masalah pertanian.
Fendidikan. Terjadinya adopsi inovasi oleh petani dan keluargenya sangat
eral kaitannya dengan pendidikan. Pada umumnya mereka yang
berpendidikan diharapkan mempunyal pola pikir relatif cepat mengadopsi

inovasi,
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Keberanian mengambil resiko. Biasanya petanl kecll mempunyal sifat

menolak resiko, karena hal itu sangat dekat dengan ambang sksistensinya.
Namun, apabila suatu inovasl benar-benar mereka yakin akan manfaatnya,

maka mereka akan mengambil resiko. Hal ini sering memeriukan waktu yang

larma,
Sislem kepercayaan tedentu, Makin tertutup suatu sistem sosial dalam

masyarakat terhadap sentuhan luar, seperti sentuhan teknologi, maka
semakin sulit pula masyarakat mengadopsi suatu inovasi.

Selain i, kesuksesan sebush pemberdayaan dipengaruhi oleh -
konsep partisipalif. Pertisipasi adalah kontribusi sukarela deri masyarakat
kepada proyek tanpa ikut serta dalam pengambilan keputusan. Partisipasi,
dapat juga berardi "pemekaan" (membual peka) pihak masyarakat untuk
meningkatkan kemauan menerima dan kemampuan untuk menanggapi
proyek-oroyek pembangunan. Sebagai  sebuah tujuan, partisipasi
mengasikan pemberdayaan, yakni sefiap orang berhak menyatakan
pendapal dalam pengambilan keputusan yang menyangkut kehidupannya.
Dengan demikian parisipasi adalah alat dalam memajukan ideclogi atau
tujuan-tujuan pembangunan yang nomatif.

Pemberdayaan kepada petani, meningkatkan kebebasan mereka
dalam memilih dan bertindak dalam konteks yang berbeda dan sering terbag

dalam empat elemen, antara lain:
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1. Akses informasi

Aliran informasi dua arah darn pemerintah ke warga negara dan dari
warga negara ke pemerintah adalah hal yang peniing untuk
kewarganegaraan yang bertanggung jawab dan respon pemerintah yang
dapatl diandalkan. Penyebaran informasi tidak hanya melalui penulisan kata,
tetapi juga termasuk kelompok diskusi, puisi, cerita, debat, teater jalan dan
drama, dan di antara bentuk-bentuk lain yang sesuai dengan kultur dengan
manggunakan beragam meadia termasuk radio, televisi, dap internet. Untuk
memastikan respon terhadap pelani, pemernintah juga membutuhkan jalan
institus! untuk mengumpulkan informasi mengenal proritas pilihan bagi
orang-orang miskin. Mezanisme untuk umpan balik yang sistemtls dar
orang-orang miskin harus dilembagakan (Naraya, 2002:18-19),
2. Pengkhususan dan Partisipasi

Mempertahankan parfisipasi petani dalam masyarakat yang diperkaya
dengan norma-nomma pengkhususan yang mendalam atau pada masyarakat
yarg multietnik dengan sejarah vang diprediksi adalah proses yang
xompleks yang membuiuhkan mexanisme institusional yang baru, sumber
daya, fasilitas, kewaspasdaan yang dipertahankan, dan percobaan,
Partisipas| dapat mengambil banyak bentuk Pada level lokal, tergantung

atas isu-isu yang ada, partisipasi dapal berupa :
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O Langsung
O Perwakilan, dengan memilh perwakian darf grup yang
didasarkan atas keanggotaan dan asosiasi / perkumpulan
1 Politik, melalui perwakilan daiam pemilinan
O Didasarkan atas informasl, dengan data yang disusun dan
dilaporkan secara langsung atau melalui perantara ke para
pembuat keputusan lokal dan nasional
U Didasarkan atas mekanisme pssar yang bersaing,
menngkatkan pilihan mengenai apa yang dapat dihasikan oleh
orang atau kepada siapa mereka dapet menjual, atau dengan
pembayaran untuk pelayanan yang dipllih dan diterima.
Partisipasi dari petani dalam perencansan adalah yang paling
berkembang pada proyek-proyek bank dan juga meningkat dalam persiapan
strategi baniuan bank-bank negara. Pada negara dengan pemasukan yang
rendah, proses persiapan paper strategl pengurangan kemiskinan telah
membuka kessmpatan-kesempatan baru untuk melembagakan partisipasi
yang didasarkan atas hubungan vang luas dengan petan, gQrup-grup warga
negare, dan grup-grup sektor swasts dalam pengaturan prioritas nasional
dan pembuatan keputusan (Naraya, 2002:18-20)
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3. Pertanggung jawaban

Pertanggung jawaban mengacu kepada kemampuan untuk memanggil
pengurus masyarakal, pegawal swasta, atau penyedia pelayanan untuk
dimintakan pertanggung jawabannya, mensyaratkan bahwa mereka akan
dapat menjawab segala kebljakan mereka, tindakan yang mereka lakukan,
dan penggunaan dana. Korupsi yang meluas, didefnisikan sebagai
peryelewangan pegawal imasyarakat/publik untuk mendapatkan keuntungan
pribadi, menyakiti petani kebanyakan karena mereka kurang mampu unfuk
menggunakan koneksinya uniuk mendapatkan pelayanan, mereka juga
memiliki pilihan yang lebih sedikit untuk menggunakan pelavanan swasta
sabagai altematifnya.

Pertanggung jawaban untuk sumber daya publik pada semua level
dapat juga dipastikan dengan meialui manajemen fiskal yang transparan dan
dengan menawarkan kepada pengguna pilihan yang ada dalam pelayanan.
Pada level komunitas, sebagai contoh, ini termasuk memberikan kepada
grup petani pilihan dan dana untuk membeli bantuan teknis yang disediakan
oleh pemerintah. Disipiin fiskal dapat dilakukan dengan mengatur batasan
dan mengurangi subsidi seiring waktu (Naraya, 2002:20-21),

4. Kecakapan Organisasi Lokal

Sudah sejak dulu, grup dan komunitas telah mengorganisir diri mereka

untuk menjaga din mereka sendir, Kecakapan organisasi lokal mengacu

kepada kemampuan crang-orang untuk bekerja sama, mengorganisir diri
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mereka, dan menggerakkan sumber daya untuk memecahkan masalah yang
menyangkul kepentingan bersama. Sering barada di luar jangkauan systam
formal, orang-orang miskin mengandalkan satu sama lain untuk dukungan
dan kekuatan untuk memecahkan masalah harian mereka.

Kecakapan organisasi lokal adalah kunci untuk mengembangkan
keefekiifan. Grganisasi-organisasi petani, perkumpulan, federasl, jaringan,
dan pergeraken sosial adalah pemain kunci dalam susunan institusional
Tapi mereka belum merupakan bagian yang sistematis dari analisis bank
atau kera operasional pada masyarakal atau sekior swasia atau pada
xebanyakan seklor-seklor sirategis (Naraya, 2002;21-22)

2.5. Konsep Pendapatan

Salah satu cin khas petani kecif adalah rendahnya tingkat
pendapatan. Hal ini disebabkan oleh rendahnva kepemilikan sumberdaya
usahatani sepeti lahan, modal, dan teknologi Di samping itu adanya
perbedaan pola penenmaan pendapatan dan pengeluaran akan semakin
memperparan fingkat pendapatan petani keci. Sebagaimana yang
dikemukakan oleh Mubyarto (1995:20) bahwa petani memilki ciri khas
kehidupan, yaite adanya perbedaan pola penermaan pendapatan yang
hanya diterima pada setlap musim panen, sementara pengeluaran harus
dilakukan setiap harn atau kadang-kadang dalam wakiu yang sangat

mendesak sebelum panen tiba.
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Fendapatan atau keuntungan secara umum didefinisikan sebagal
selisih antara penerimaan total dan biaya-biaya yang dikorbankan. Beberapa
pengeriian mengenal ukuran-ukuran pendapatan atau keuntungan, diuraikan
sebagai berikut;

1. Pendapatan kotor usahatani (gross farm income) sebagal nilai produk
tolal usahatani dalam jangka waktu tertentu, bak yang dijual maupun
yang tidak dijual,

2. Pendapetan bersih usahatani {nef farm income) meripakan selisih

antara pendapatan kolor usahatani dengan biaya total usahatani;

%a

Penghasilan rumah tanggal/keluarga (family eamings) merupakan
penjumiahan penghasilan bersin yeng diperoleh dar usahatani
dzngan pendapatan dari luar usahatani seperti upah dalam bentuk
uang atau benda,

Berdasarkan pengertian dalam ukuran-ukuran pendapatan tersebut,
maka dapat diketahui bahwa pendapatan bersih rumah tangga merupakan
selisih antara penghasilan rumah tangga dan biaya-blaya yang dikeluarkan
untuk memenuhi kebutuhan anggotz keluarpa sehar-han dalam rumah

tangga {Soekartawi, 1994:124).
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Pendapatan petani tergantung pada dua factor utama, yaitu : harga
jual (penerimaan) dan biaya usaha tani. Harga jual komoditi pertanian terikat
pada posisi permintaan danpenawaran. Pada waktu panen, penawaran tinggi
sehingga harga jual cenderung turun, dan sebaliknya dl luar panen harga
naik.

Biaya usaha tani di-:lasiﬁkasihan menjadi dua, yaitu : biaya tetap (fixed
cosf) dan biaya fidak tetap (wvariable cosf). Besamya biaya tetap tidak
dipengaruhi oleh besar kecilnya produksi yang dipercleh. Sedangkan biaya
tidak tetap, sifatnya berubah-ubah tergantung pada besar keciinya produksi
yana diinginkan. Dalam banyak hal, jumiah total biaya (toial cost) selalu lebih
basar bila analisis exonomi yang dipakal, dan selalu lebih kecil bila analisis
financial yano dipakal (Soekartawi, 2003.57).

Hal tersebut dapat dicapai jika ada upays-upaya untuk meningkatkan
pendapatan, baik dard aspek peningkatannya maupun  dalam
penggunaannya. Seperti yang dikemukakan oleh Mappangaja (1983), bahwa
semakin tinggl pendapatan yang diperolen yang diiringi oleh semakin bijak
penggunzan pendapatan tersebut, maka taraf hidup akan cenderung pula

semakin tinggl.
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2.6. International Finance Corporation-Pensa {IFC-PENSA)

Intemalional Finance Corporation — Program For Eastemn Indonesia
SME Assistance (IFC-PENSA), salah satu lembaga Word Bank Group,
mengkhususkan dii untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat melalui
penciptaan peluang bisnis bagi usaha skala kecll dan menenagah (LIKM).

Wujud produk dan layanan IFC-PENSA adalah melalui pendampingan
teknis dan peningkatan kemampuan usaha bagi para UKM, Pelaksanaan
aklivitas tersebul dilaksanakan melalui jaringan kantor IFC-PENSA di lima
kota di Indonesia dengan berupaya memanfaatkan pengalaman global dari
IFC dan Wonrd Bank Group.

IFC-PENSA berada dibawsh naungan |FC Departemen Asia Timur
dan Pasifik. Dukungan dana berasel dar IFC dan pemerintah Ausiralia,
Kanada, Jepang, Belanda, Swiss serta Asian Deveiopment Bank (ADB).
IFC-PENSA memfokuskan diri pada enam program utama dengan konsep
yang berangkat darn keuntungan komparatif lokal untuk kemudian diubah
menjadi keuntungan kompetitif internasional. Keenam program tersebut
adalah :

% Promosi ekspar kergjinan (IFC-PENSA Baii)

% Rantai persediaan yang berkelaniutan (IFC-PENSA Bali

% Hubungan usaha dibidang Agri-bisnis (IFC-PENSA Maka ssar)

% Hubungan para UKM dengan Industdi Minyak, Gas dan

Pertambangan (IFC-PENSA Balkpapan)



* Akses pendanaan bagi UKM (IFC-PENSA Surabaya)

¢ Penciptaan iklim bisnis (IFC-PENSA Jakaria)

IFC-PENSA Makassar memiliki program yang fokus pada perbaikan
kehidupan komunitas petani dan penduduk pinggir pantal (coast line
community) dengan menyediakan bantuan teknis yang mendukung sub-
sektor dimana Whayah Timur Indonesia memiliki keuntungan komparalif
jangka panjang. Program IFC-Pensa Makassar pada bidang Agribisnis
memfockuskan pada sub-sub sektor berikut -

% Jagung dan Unggas, membantu para petani didalam perbaikan
produtifitas jagung, memperbaiki penanganan peska panen,
memperbaiki  pengelolaan temak dan menark investasi untuk
mendukung sektor pengeiolaan temak unggas

% Kakao, memperbaiki efisiensi rantai persediaan dari para penanam
hingga ke pasar dan menarik minat investor multi-lateral untuk
perbaikan produktifitas kakao pada pertanian-peranian skala kecil

% Rumput laut (seaplant.net & jasuda.net), membentuk sistem informasi
pasar dan mendorong investasi pada pendidan pabrik pemprosesan
selengah jadi di tingkat komunitas atau pedesaan (Bandie, 2006:18),
Fola pembinaan petani yang dilakukan oleh IFC-PENSA meliputi;

sosialisasi program, pefatihan teknis budidays & manajemen Kelompok,
managemen usaha dan keuangan, pendampingan, dan asistensi (Bandie,
2006:36),




Adapun pola pembinaan yang diterapkan meliputi beberapa 1ahapan
sebagai berikut:
1. Individu Petani (Intan)
Bagi para Individu pelani IFC-PENSA mendsta mengenai kegiatan yang
dilakukan petani, keseriusan berusaha tani, teknis budidaya jasgung, dan
memfasiiitasi patani untuk melakukan kegiatan secara kelompck dan
berusaha menyadarkan mereka betapa pentingnya memilikl tabungan pribadi
maupun kelompok
2. Kelompok Tani (Poktan)
Petani yang telah loios seleksi selanjutnya difasilitasi melalui kegiatan secara
perkelompok  (dalam  kelompok tani), sehingga mereka memiliki rasa
kebersamaan dan saling kerjasama dalsm mengambangkan usaha produktif
mereka. Selain iy, mereka dapat menghimpun dana melalui tabungan
kelompok yang dapat dimanfaatkan untuk saling membantu teman dalam
kelompoknya. Kelompok benar-benar dapat dijadikan perkumpulan dari,
oleh, dan untuk petani yang bertujuan utama meningkatkan kesejahteraan
bersama, melalui usaha produkiif, dalam kerjasama yang dilandasi rasa
sabng perceya, saling terbuka, saling membutuhkan, dan saling
menguntungkan. Kelompok tani akan diberdayakan melalui pelatihan,

pendampingan, dan asisfensi. Bagl kelompok-kelompok yang sudah
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berkembang dengan baik dan memenuhi persyaratan sebagai kelompak
yang mandiri dapat difasilitasi untuk mendapatkan akses ke lembaga
keuangan (perbankan atau lembaga keuangan sejenis).

3. Forum Koordinasi Antar Kelompok Tani (FKAK)

Pembinaan bagi Forum Koordinasi Antar kelompok ditujukan agar antar
kelompok dapat menjalin kerjasama kemitraan, terutama dalam mengelola
budidaya lahan jagung mereka, tukar-menukar informasi tentang teknis
pemidinan bibit, penanaman, pemupukan, pencegahan hamalpenyakit,
persiapan panen, dan peningkatan produksi. Pembinaan yang dilakukan
meliputi psistinan, pendampingan, dan asistensi. Forum ini dibentuk dengan
maksud sebagai langkah awal dalam mempersiapkan pendirian lembaga
usaha berbadan hukum (koperas| pertanian jagung) atau dengan kata lain
farum ini dapat disebut sebagai embrio koperasi,

4. Koperasi Pertanian (Koptan)

Khusus untuk pembinaan pada koperasi, hal ini sebenamya adailah
merupakan core aktifitas dad IFC-Pensa Surabaya. Kendatipun demikian
IFC-Pensa Makassar telah mulai melakukannya uatuk beberspa koperasi,
Pembinaan bagi koperasi dimulai sejak rapat pembeniukan dan berdirinya
koperasi melalui kegiatan pelatihan, pendampingan dan asistensi.
Pembinaan dilakukan sampal koperasi mampu menjalankan aktivitasnya
secara mantap, kokoh dan mandii (Bandie, 2006:36-37). Terdapat 981
(sembilan ratus delapan pulut satu) petani yang tergabung dalam 29 (tiga
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puluh sembilan) kelompok tani, adalah merupakan petani binaan IFC-Pensa
selama hampir kurang lebih dua tahun terakhir. Mereka adalah petani terbaik
yang dipilih dari ribuan petani yang ada di empat kabupaten tersebut. Peran
petani yang terhimpun dalam kelompok-kelompok tani melakukan seluruh
aklifitas budidaya jagung secare bersama dan seragam, dengan dikoordinir
oleh keiua kelompoknya (Bandie, 2006:41),

Petani di seleksi berdasarkan beberapa kriteria uiama. Selain itu
petani peserta proyek ini adalsh petani yang telah cukup lama manjadi
binaan IFC-PENSA, Mereka merupakan petani terbaik, yang dipilin melalui
pengamaian kinefe yang panjang (Bandie, 2006:1 1.

Kriteris-kriteria yang dimaksud adalah :
1. Bertempal tinggal di wilayanh Gowa, Takalar, Bantaeng dan

Bulukumba

2. Telah bertani fagung minimal 3 tahun

3, Jagung menpakan mata pencaharan utama

4. Lahan berpotensi untuk produksi jagung minimal 5 ton per ha {l2han
bersedia untuk di survey / dinllal oleh IFC Pensa)

5. Tidak sedang terikal hutang dengan pihak maneapun

6. Luas [ahan minimal 0,5 ha dan maksimal 2 ha.

7. Memiliki rumah sendiri

B. Sudah menjadi anggota kelompok tani

9. Bersedia mematuhi dan menaikuti aturan kelompok
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2.7. Budidaya Jagung dan Pengembangannya di Sulawesi Selatan

Tanaman jagung (Zea mays) adalah salah satu jenis tanaman biji-
bijian darl keluarga rumput-rumputan (Graminaceas) yang telah populer di
seluruh dunia. Menunut sejsrahnya, tanaman jagung berasal dari Amerika.
Barulah sekitar abad ke 18 tanaman jagung ini oleh orang-orang Portugis
yang gemar menjelajah dibawa ke Pakistan, Tiangkok (Cina), dan daerah-
daerar |lain di Asia (termasuk Indonesia). Orang-orang Belanda menamakan
jagung ini mais dan orang-orang Inggris menyebutnya com. Sekarang
tanaman jagung sudah menyebar kemana-mana dan hampir di seluruh dunia
orang sudah mengenal apa yang disebul lanaman jsgung. Sekerang Ini
daerah penghasil jagung sudah cukup banyak, produksinya pun sudsh
cukup tinggl. Dengan adanya perkembangan fekrmlngi meanjadikan
pemuliaan jsgung yang semakin maju (zanggih) dan telah banyak dirilis
berbagai macam varietas unggul jagung (Warisno, 2008:9-10),

Tanaman dalam proses hidupnya selalu membutuhkan persyaratan
wmbuh. Demikian halnya pada tanaman jagung, dimana dengan adanya
persyaratan tumbuh yang sesuai maka diharapkan dapat menunjang tingkat
produksi sesuai dengan harapan petanl, Jagung dapat ditanam di Indonesia
mulai dataran rendah sampai di pegunungan yang memilki ketinggian antara
1 000-1.800 meter dari permukaan laut. Suhu yang dibutuhkan antara 21°C-

30°C dengan pH tanah antara 5,5-5,6.
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Jagung dapat dipanen jika umumya telah mencapai maksimal, yaitu
setelah pengisian bii mencapai jumlah optimal, antara 7-8 minggu setelah
berbungs. Tanda-anda jagung siap panen selain faktor umur juoa kadar air
di dalam biji antara 30-35%, daun dan kelsbol telah menguning bahkan
sebagian besar mulai kering. Apabila pembungkus dibuka maka terlihat biji
mengkilat dan keras kalau digores dengan kuku tidak akan membekas pada
bijl. Pemetikan jagung dapat dilakukan dengan mematahkan tangkai buah
lagung, sedangkan batang jagung yang masih berdiri dapat dimanfaatkan
sebagai tajar unfuk tanaman merambat pada tanaman berikutnya (Harahap,
1803:8-9),

Jagung sebagai salah satu jenis bahan makanan yang mangandung
sumber hidrat arang yang dapat digunakan untuk menggantikan
(mensubtitusi) beras. Adanya perubshan selera marnusia terhadap bahan
pangan, sering mengakibatkan terjadinya perkembangan baru dalam dunia
pertanaman Jagung. Sebagai contoh adanya jagung rebus, jagung bakar,
jagung sayur, dan lain sebagainya. Selain untuk memenuhi kebutuhan
manusia, petani jagung juga mempmrduks! jagung untuk  memenuhi
kebutuhan hidup temak seperti ungges,

Sejalan dengan perkembangan dunia peternakan ayam, kebutuhan
akan jagung mengalami peningkatan pula. Jagung hibrida sebagai jenis
Jagung yang berproduksi tinggi menjadi incaran untuk diusahakan. Industri
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makanan temak pun sejalan dengan permintaan peternak. Namun, semua
e tergantung pada petani jJagung yang mengelola tanaman tersebut
Jagung hibrida memiliki kemampuan untuk menghasilkan produksi yang
cukup tinggi dan ketahanan terhadap penyakit vang sering menyerang
(Anonim, 1993:15).

Hal senada dikemukakan oleh Adisarwanto dan Widyastuti (1999:16),
bahwa varielas unggul jagung hibrida merupakan andalan utama untuk
meningkatkan produksi jagung di masa datang karena keunggulan-
keunggulan yang dimiilkinga Keunggulan benih hibrida di banding benih
bersari bepas adalah pertumbuhannya lebih seragam dan tahan penyakit.
Kelebinan benih hibrida ini diimbangi dengan harganya yang relati mahal
Unwi mendapatkan potensl hasil yang diharapkan, benih hibrids hanya
digunakan untuk sekal tanam. Pembentukan hibrida berasal dari persitangan
dua hibrida unggul

Pengembangan jagung saat inil memang sedang trend, Sulawesi
Selatan merupakan salah satu propinsi sentra pengembangan jagung di
Indonesia. Propinst ini memiliki lahan yang cukue luas untuk pengembangan
jagung hibrida sehingga wilayah ini akan menjadi produsen nasional jagung
di masa dstang. Polensi areal penanaman jagung di Sulawesi Selatan
tersebar pada sembilen kabupaten yaitu Gowa, Takalar, Jeneponto,
Bantaeng, Bulukumba, Sinjai, Bone, Soppeng dan Wajo.
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2.8. Kerangka Pikir

Pemberdayaan kelompok tani dapat memberikan manfaal yang
sangat besar bagi kelompok tani apabila dilaksanakan dengan semaksimal
mungkin. Pembardayaan tidak hanya member benih atau kredit yang dapat
membiayal usahataninya, tetapi pemberdayaan kita mendidik masyarakat
dengan melengkapi pengetahuan yang cukup tentang yeng mereka dapat
gunakan untuk mengembangkan diri mereka sendin.

Berbagai metode pemberdayean kelompok tani telah dihasilkan dan
telah diuji coba oleh proyek atau program yang bemmuatan Community
Development. Keahlisn metode dan engalaman lapangan yang dimiki
program/proyek tersebut dapat dijadikan acuan, khususnya tentang cara-
cara membangun kenasarma dan kemadirian, pengorganisasian kelompk
serta mekanisme pengelolsan kegiatan dan anggaran kelompok yang telah

berhasil memajukan kelompok secsra berxkelanjutan.
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Adapun kerangka berpikir penelitian ini, lebih lanjut dapat ditunjukkan

dalam skema berikut

Faktor dari Petani

* Pendidikan

= Ugia

* Pengalaman
berusahatani

PROGRAM
PEMBERDAYAAN

IFC-PENSA

|

l PENINGKATAN 1

PENDAPATAN PETANI
|

v
KESEJAHTERAAN
PETANI

Gambar 1, Skema Kerangka Berplkir

KELOMPOK TANIOLEH

Faktor dari I[FC-PENSA
* Konsep partisipatl
= Mitra Kerja
= [nformasi
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2.9, Hipotesis
Berdasarkan hal-hal yang dikemukakan di atas, maka dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
1. Diduga bahwa pemberdayaan kelompok tani vang dilaksanzkan oleh
IFC-PENSA membearikan pengaruh yang nyata terhadap pendapatan.
2. Diduga bahwa faktorfaktor yang mempengaruhl pemberdayaan
kelompok tani oleh IFC-PENSA antara lain dari pihak IFC-PENSA,
yaitu konsep partisipatif, mitra kerja, dan informasi Kemudian dari

pihak petani, yaitu pendidikan, usia, dan pengalaman berusahatani.



lll. METODE PENELITIAN

3.1. Lokasi dan Waktu

Penelitian dilaksanakan di Desa Barammamase, Kecamatan
Galesong Selatan, Kabupaten Takalar, Provinsi Sulawesi Seiatan, Lokasi ini
dipilin karena merupakan salsh satu lokasi yang menjadi objek aplikasi
program pembinaan kelompok tani yang dilakukan oleh IFC PENSA .
Penefitian ini akan dilaksanakan selama 3 bulan, yakni mulai bulan Agustus

hingga bulan Oktober 2007 .
3.2. Metode Penelitian dan Penentuan Sampel

Metode peneltian yang digunakan adalah metode survey,
Singarimbun dan Effendi (1984) menjelaskan pahiwa, umumnya pengertian
survey dibatasi pada pengertian sampel dimana informasi dikumpuikan dari
sebagian populasi untuk mewakill populasi, Jadi data yang digunakan adaiah
data sampel Dalam penelitian ini metode survey dilakukan pada kelompok
tanl Terang-terang di Desa Barangmamase, Kecamatan Galesong Selatan,
Kabupaten Takalar urtuk melihat bagaimane pengaruh psmberdayaan

keilompok tani jegung oleh |FC-PENSA terhadap produktiviiaz dan

pendapatan.
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sampel dalam peneliian inl  adalah kelompok tani yang
mengusahakan komeditas jagung dan mengikuti program pemberdayaan
IFC-PENSA. Penentuan sampel diakukan dengan teknik Sampiing
{purposive sampiing) yakni pengambilan sampel berdasarkan partimbangan
penelitian sesuai dengan tujuan penelitian. Jumlah sampel dalam penelitian
ini sebanyak 30 orang yang termasuk dalam satu kelompok tani, yaitu
kelompok tani Terang-terang. Dasar pemilihan kelompok tani tersabut
dzngan pertimbangan karena jumiah luas lahan seluruh anggota kelompok
tani Terang-terang paling luas di antara semua kelompok tani yang ada di
Kabupaien Takalar. Narbuko dalam Widiasanti (2008:25) menyatakan bahwa
teknik Int didasarkan pada cifi-ciri atau sifat-sifat tetentu yang diperkirakan
mempunyai kaitan aengan cirl-clri atau sifat-sifat yang ada dalam populasi
yang sudah diketahui sebelumnya. Jadi ciri-ciri atau sifat-sifat yang ada atau
diiihat dalam populasi dijadikan kunel untuk pengambilan sampel [Narbuko
dalam Widiasanti.
3.3. Jenis dan Sumber Data
* Jenis dan sumber data yang akan digunakan dalam penslitian Ini
adalah sebagai berikut :
1. Dala primer dipercieh darn hasil wawancara dengan petani sampel
yang menjadi responden, yaitu data mengenai identitas responden,

pengalaman berusahatani, jumiah tanggungan keiuarga, dan lain-iain.
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Melalui  pengumpulan  data primer ini, diharapkan dapat
mengungkapkan factorfaktor pendukung dan penghambat upaya
peningkatan kegiatan produksi yang dilakukan.

2. Data sekunder diperoleh dari kantor Desa Barangmamase, Kabupaten
Takalar, dan kantor IFC-PENSA. Data sekunder tersedia dalam
bentuk laporan-laporan teriulis, peta dan dokumen resmi lainnya

3.4, Analisa Data

a. Hipotesis Pertama (1)

Pada hipotesis pertama digunakan analisis Uji t. Analisis ini
digunakan untuk meiihat perbandingan pendapatan kelompok tani
jagung sebelum diberdayakan oleh IFC-PENSA dan setelah
diberdayakan oleh JFC-PENSA. Adapun persamaan Uji t sebagal
berikut :

timana: x; = Rata-rala pendapatan enggeta kelompok tani jagung
sebelum diberdayakan oleh IFC-PENSA

¥z = Rata-rata pendapatan anggola kelompok tani jagung
satalah diberdayakan cleh IFC-PENSA

s = Simpangan baku
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Ny =Jumiah anggota kelompok tani jagung yang mengikuti
program pemberdayaan ofeh IFC-PENSA

n: = Jumlah anggota kelompak tani jagung yang lidak
mengikuti program pemberdayaan oleh IFC-PENSA

Ho = Rata-rata pendapatan anggota kelompok tani sebelum diberdayakan
ocieh IFC PENSA lebih rendah dibandingpkan dengan rata-rata
pendapatan anggota kelompok tani setelah diberdayakan oleh IFC-
PEMNSA

Ha

Fata-rata pendapatan anggota kelompok tani setelah diberdayakan
oleh IFC PENSA lebih tinggl dibandingkan dengan rata-rata
pendapatan anggota kelompok tani sebelum diberdayakan oleh IFC-
PENSA

b. Hipotesis Kedus (ll)

Fada hipctesis kedua analisis yang digunakan adalah analisis data
dalam penyederhanaan data ke dalam beniu¥ yang labih mudah
dibaca dan dinterpretasikan. Data yang talah dikumpulken kemudian
diciah dan dianalisa secara desknplif kualitallf dengan melakukan
komparansi antara sebelum dan sesudah pemberdayaan kelompok
tani jagung oleh IFC-PENSA di Desa Barangmamase mengikuti
program pemberdayaan oleh IFC-PENSA.
3.5. Konsep Operasional
Konssp operasional sebagal acuan dalam melaksanakan
penelitian mencakup pengertian dan berbagai istilah, Untuk menghindari
terjadinya kesalahan interpretasi, maka konsep operasional pada

penealitian ini adalah sebagal beriiut |



- Jagung hibrida adalah jagung yang dianjurkan untuk ditanam petani
karena mempunyal produksi yang tinggi

. Petani adalah orang-orang yang terlibat pada usahatani jagung yang
melakukan budidaya jagung hibrida

. Kelompok tani yang dimaksud adaiah kelompok teni yang
mengusahakan komoditl jagung dl desa Barangmamase, kecamatan
Galesong Selatan, Kabupaten Takalar.

. Pemberdayaan, adalah suatu kegiatan yang dilaksanakan oleh IFC-
PENSA untuk meningkatkan kesejahteraan anggota kelompok tani.

. Produksi, besarnya satuan produk jagung (kg) yang dapat dihasilkan
dan siap untuk dipasarkan

. Produkiivitas, iumlan produksi per satuan luas lahan yang dinyatakan
dalam kgha

. Moasl, dana yang dipersiapkan untuk memulai suatu proses produksi
baik berupa financial ataupun natura.

. Usia adalah usia responden terhitung mulai sejak lahir sampal
penelitian ini dilzksanakan, diukur datam tahun,

. Pendidikan adalah tingkat pendidikan formal yanag tertinggl yang dilalui
oleh responden yang dinyatakan berdasarkan ijazah terakhir yang

dimilikinya.
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10.Pengalaman berusahatani, adalah lamanya petani  responden
melakukan usahatani yang diukur dalam tahun,

11.Pendapatan adalah penerimaan dikurang biaya produksi.

12.Harga produksi adalah nilal jual produk jagung dalam satuan kilogram
yang berlaku di daerah penelitian (kg).
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IV. KEADAAN UMUM LOKASI

4.1. Letak Geografis dan Luas Wilayah

Desa Barangmamase merupakan salah satu desa yang termasuk
dalam wilayah Kecamatan Galesong Selatan, Kahupaten Takalar. Desa ini
berdiri pada bulan Januari tahun 2604 dan terletak sekitar 8 km dari ibukota
kecamatan, serta 14 km dari ibukota kabupaten. Adapun luas wilayahnya
443 ha, dengan batas-batas wilayah seperti tertera pada Gambar 2.

« Sebelah Utara berbatasan dengan
Dasa Bontokanang

#

« 3Sebelah Timur berbatasan dengan
Desa Bontokass!

lll-r_IlITlT'!

Hi
i

i

s Sebelah Selalan berbatasan dengan
Kabupaten Gowa

» Scebejiah Barat berbatasan dengan
Selat Makassar

4.2. Keadaan lklim dan Topografi

Iklim merupakan faktor utama yang menentukan dalam usaha
pertanian. Iklim di suatu daerah ditentukan oleh beberapa unsur, antara lain :
curah hujan, kelembaban udara, Intensitas cahaya, suhu, dan kecepatan
angin. Jumlah curah hujan di Desa Barangmamase yaitu 2.8 Mm dengan
suhu rata-rata harian 28 "C. Desa Barangmamase mempunyai keadaan

topografi yang datar dengan ketinggian 3 m di atas permukaan laut.

' 40
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4.3. Pola Penggunaan Lahan

Penggunaan lahan merupakan campur tangan manusia dan
aktivitasnya untuk  memanfastkan  |zhan yang ditempati dalam
mempertahankan hidupnya. Pemanfaatan lshan baik secara permanen
maupun secara skius sesuai dengan kemajuan dan kKemampuan manusia
Desa Barangmamase berada di atas areal seluas 443 ha. Pola penggunaan
lahan di Desa Barangmamase dapat dilihat pada Tabsl 2:

Tabel 2. Jenis Penggunaan Lahan di Desa Barangmamase, Kecamatan
Galesong Selatan, Kabupaten Takalar, 2008

S i—

No Jenis Fenggunaan Luas Presentase
Lahan (Ha) (o) o
1. | Sawah 255,80 57,80
2. | Empang 49 55 11.20
3. | Petemakan 15,50 3,50
4. | Pekarangan 68,92 15,80
5. | Lokasi Perumahan 43 50 9.80
8. | Lain-lain 8,63 1,80
Jumlah 443 100,00

Sumber ; Kantor Desa Barangmamase, 2

Berdasarkan Tabel 2 dapsat kita linat bahwa dan luas lahan vang ada,
penggunaan lahan yang terluas adalah untuk areal sawah dengsn luas
255,80 ha atau 57,80%. Kemudian lashan yang digunakan untuk empang
seluas 49,55 ha atau 11,20%. Untuk pekarangan luasnya mencapai 69,592 ha
atau 1580%, dimana penduduk biasanya mempargunakan pekarangan

mereka untuk menanam beberapa jenis buah-buahan ataupun sayur-
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sayuran. Lokasi perumahan menggunakan lahan seluas 43,50 ha atau
9,80%, lalu untuk petemnakan menggunakan lahan dengan luas 1550 ha
atau 3,50%. Untuk lain-lain seluas 863 hs atau 1,80%, dimana lahan
dimanfaatkan untuk hakhal yang bermanfsat di luar dari pertanian,
peiemakan, perkanan, dan tempat tinggal.

4.4. Keadaan Penduduk

Keadaan penduduk sangat menentuksn perkembangan suatu
wilayah, karena hal ini menyangkut pelaku dari seluruh akivitas yang ada di
wileyah tersebut. Menyangkut keadaan penduduk dapat dilihat dari segl jenis

kelamin, tingkat pandidikan, dan jenis mata nencahananmys.

4.4.1. Jumizh Penduduk menurut Usia dan Jenis Kelamin

Kemampuan kerja sesecrang secara fisik dapat ditentukan oleh usia
dan lenis kelamin. Usia yang relatif muda memungkinkan seseorang untuk
lebih termotivasi meningkatkan akfivitasnya, sedangkan jenis kelamin
memberikan klasifikasi tertentu dalam jenis pekeraan. Untuk kaum pria
memiliki jenis pekerjaan yang berbeda dengan kaum warnita, walaupun
kadang ada beberaps pekerjaan yang dapat dikerjakan olsh kaum pria
maupun ksum wanita. Dengan demikian, usia dan jenis kelamin dapat

memberikan pengaruh terhadap taraf hidup dan kehidupan seseorang.



Tabel 3. Jumlah penduduk menurut usia

Kecamatan Galesong Selatan, Kabu
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di Desa Barangmamase,
paten Takalar, 2006

Sumber : Kantor Desa Barangmamase 2007

No Umur Jumlah Presentase
(Tahun) {orang) (%)

1. [00-10 185 520

2 [11-20 806 21,60

3. |21-560 2153 57 80

4. |50-860 475 12 80

5. | B0 ke atas a8 2860
Jumilah = 3725 100,00

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa usia penduduk yang
terbesar jumiahnys adaleh 21 — 50 tahun, yaitu sebanyak 2153 orang
{57,80%). Sedangkan penduduk yang berusia 60 tahun ke atas merupakan
penduduk yang jumlannya terkecil, yaitu ssbanyak 26 jiwa (2,60%). Untuk
Desa Barangmamase, yang termasuk usia produktif adalah penduduk yang
bﬁmma 21 — 50 tahun, kurang produktif edalah penducuk yeng berusia 11 —
20 tahun dan 50 - B0 tahun, sedangkan yang tidak produktif adalah

penduduk yang berusia 0 — 10 tahun dan &0 tahun ke atas.
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Tabel 4. Jumiah penduduk menurut jenis kelamin di Desa
Barangmamase, Kecamatan Galesong Selatan, Kabupaten

Takalar, 2008
[ No Jenis Kelamin Jumlah Presentase
(orang) (%)
. | Pria 1842 49.40
2. | wanita 1883 50,60
Jumilah 3725 100,00

Sumber | Kantor Desa Barangmamase, 2007

Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 4 menunjukkan
komposisi penduduk Desa Barangmamase berdasarkan |enis kelamin. Data
yang disajikan pada tabel tersebut menunjukkan bahwa jumiah penduduk
wanita lebih besar dibandingkan dengan penduduk pra. Penduduk yang
benenis kelamin waniia sebanyak 1883 jiwa (50 60%) dan jumiah penduduk

oria sebanyak 1842 jlwa (49.40%),
4.4.2. Jumlah Penduduk menurut Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan seseorang umumnya cenderung mempengaruhi
cara berpikir dalam mengambll keputusan, Hal ini juga dapat berpengaruh
langsung maupun lidak langsung dalam terhadap perkembangan wilayah
dimana orang tersebut berdomisill. Jumiah penduduk Desa Barangmamase
yang dirinci menurut tingkat pendidikannya secars lengkap dapat dilihat pada

Tabel 5.
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Tabel 5. Jumiah penduduk menurut tingkat pendidikan di Desa
Barangmamase, Kecamatan Galesong Selatan, Kabupaten

Takalar, 2008
No Tingkat Pendidikan Jumiah Presentase
L. _ {orang) (Yol
1. | Tidak Sekolah 450 12,08
2. | Belum Sekolah 275 7,38
3, | S0 - Tidak tamat 375 10,07
4. | 8D 1267 34,01
5. | BLTP 77rs 20,81
6. | SLTA 565 15,17
7. | Perguruan Tinggl 18 0,48 ,
Jumilah 3725 1 100,00

Sumber : Kantor Desa Barangmemasa, 2007

—

—

Data pade Tabel 5 menunjukksn bahwa sebagian besar penduduk

Desa Barangmamase masih menempuh pendidikan Sekelah Dasar, yaitu

sebanyak 1267 orang (34,01%), menyusul Sekolah Lanjutan Tingkat

Pertama sebanyak 775 orang (20,81%), Sekoiah Lanjutan Tingkat Atss

sebanyak 565 orang (1517%), lalu yang tdak pemah mengenyam

pendidikan formal atau tidak sekolah sebanyak 450 orang (12,08%). Untuk

penduduk yang pernah menialani pendidikan di Sekolah Dasar tetspi tidak

tamat, sebanyak 375 crang (10,07%), sedangkan yang belum sekolah

sebanyak 275 orang (7,38%). Adapun beberapa penduduk dengan latar

pendidikan di perguruan tinggi sebanyak 18 orang (0,48%).
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Melihat keadaan tingkat pendidikan masyarakal seperi pada Tabel 4,
jika dibandingkan dengan program pemerintah menyangkut pendidikan dasar
9 tahun, menunjukkan bahwa tingkat pendidikan penduduk di Desa

Barangmamase dapat dikategonkan masih relatif rendah.
4.4.3. Jumlab Penduduk menurut Mata Pencaharian

Kesempatan kesja dan lapangan kera merupakan impian bagi setiap
warga masyarakat, Jenis mata pencaharian seseorang cenderung
berpengaruh terhadap tingkst kessjahteraarn orang yang bersangkutan.
Tingkat pandapatan dan kesejahleraan setiap orang dalsm suatu wilavah
secara akumulal® ekan mempengaruhi tingkat perekonomian wilayah
tersebut. Untuk lebih jelas menyangkut jumish penduduk Desa
Barangmamasa yang dinnci berdasarkan mata pencaharian, dapat dilihat

pada Tabel 6.



Tabel 6. Jumlah penduduk
Barangmamase, Ke

menurut mata pencaharian di
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Desa

camatan Galesong Selatan, Kabupaten

Takalar, 2006

No | Jenis Mata Pencaharian Jumlah Presentase
R {orang) (%)

1. | Petam 1335 36.00
2. | Buruh tanj 336 8,00
3. | Swasta 125 3.40
4. | Pegawai Negeri 15 0,40
5. | Pengrajin 125 3,40
6. | Pedagang 10 0,30
7. | Petemak 50 1,30
8. | Nelayan 451 12,00
2. | Belum/Tidak Bekerja 1274 34,20

Jumiah 3725 100,00

Sumber : Kantor Desa Barangmamase, 2007

[Cata pada Tabel § menunjukkan bahwa mata pencaharian penduduk
masih Iet;ih besar di sektor pertanian yaitu sebanyak 1239 orang (36.00%)
dan buruh tani sebanyak 336 orang (9,00%). Sedangkan swasta berjumiah
125 orang (3.4%), pegawal negen berjumlah 15 crang (0,40%), dan untuk
pengrajin sebanyak 125 orang (3.40%) Penduduk vyang bermata
pencaharian sebagai petemak sebanyak 50 orang (1,30%), sebagai nelayan
sebanyak 451 orang (12,00%), lalu untuk penduduk yang belumitidak
bekerja sebanyak 1274 orang (34,20%). Adapun profesi yang paling sedikit
digeluti oleh penduduk di Desa Barangmamase yaitu pedagang dengan

jumlah penduduk sebanyak 10 orang (0,30%).
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4.5. Keadaan Sarana dan Pra Sarana Desa

Keberhasilan usaha atau kegiatan di suatu daersh ditunjang oleh
pengadaan sarana dan pra sarana. Kemajuan suatu daerah biaganya diukur
dengan tersedianya sarana dan pra sarana yang depat mendukung akiivitas
masyarakat. Jenis dan jumiah sarana dan pra sarana yang terdapat di Desa
Barangmamase dapat dilihat paga Tabel 7,

Tabel 7. Sarana dan Pra sarana di Desa Barangmamase, Kecamatan
Galesong Selatan, Kabupaten Takalar, 2008

No Uraian Jumlsh
{unit)
1. | Sekolah Dasar 3
2. | Sekolah Lanjutan Tingkat Penama 1
3, | Mesjid 5]
4. | Posyandu 8
5. | Jembatan 3
6. | Poskamiing 17
- Jumlah 36

Sumber : Kantor Desa Barangmamase, 2007



V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Identitas Responden

Setiap responden memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Berikut ini
diuraikan Identitas responden berdasarkan usia, fingkat pendidikan, jenis

pekerjaan, dan jumiah tanggungan keluarga.
5.1.1. Usia Responden

Usia memberikan gambaran tentang banyaknya kesempatan vang
dijalani oieh sesecrang dalam melakukan segala kegiatan kesehariananya
dalam mamenuhi kebuluhannya, memahami dan membentuk kematangan
perfikir sehingga depat menjadi lebih produktii, Ha! ini dimungkinkan karena
usia sangal meneniukan xemampuan fisikk dad sesecrang dalam
menjalankan aktivitasnya. Adapun kelompok usia terbagi atas 3, yaitu usia
belum produktif (0 — 14 tahun), usia produktif (15 — &0 tahun), dan usia tidak
produktif (di atas 60 lahun), sehingga kelompok usia sesecrang dapat
dikelompokkan dalam tiga tiga kelompok usia leisebut (Depnakertrans,
2007 .1)

Hasil analisis data menunjukkan bahwa rata-rata usia responden
adalah 43 tahun dengan usia terendah yaitu 23 tahun dan usia teringgi 56

tahun. Gambaran menyangkut usia responden dapat dilihat pada Tabel 8.

49
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Tabel 8. Jumilah Petani responden berdasarkan kiasifikasi usia di Desa
Earangmamasa, Kecamatan Galesong Sefatan, Kabupaten
Takalar, 2008

No Usia Jumiah Presentase
ST (Tahun) (orang) (%)
1. 0-14 T <
2. 15860 30 100 I
3 =60 3 .
P | |

Usia responden seperti yang diursikan Pada Tabel 8 menunjukkan
bahwa seluruh Peiani responden yang berumiah 30 orang (100%) berada
pada kalegorl usia produktif dimana usis mereka berada pada kisaran
antsra 15 — 80 tahun, Tidak ada usia respenden yang termasuk pada
kategon usia beium produktif yang usianya berada pada kisaran antera (0 -
14 tahun dan kategori usia tidak produktif yang usianya di atas 60 tahun
Data tersebut menunjukkan bahwa seluruh responden termasuk pada usia
produktif dimana kisaran usia mereka yaitu antara 22 - 57 tahun. Meskipun
ada yang tergolong usia tua, tetapi mereka masih termasuk usia produktif,
dan kemampuan berusaha tani mereka masih sangat baik karana didukung
juga dengan anggola keluarga yang lain. Selain itu, pengalaman merska
dalam bidang perianian yang mereka geluti sudah cukup lama sehingga

sangat membantu mereka dalam mengusahiakan lahan pertanian mereka,



5l

Sedangkan untuk respondan yang tergolong usia muda masih sangat
enerik dalam mengolah lahan pertanian mereka. Selain itu, kemampuar
mereka dalam menyerap informasi dan teknologi baru cukup besar karena

mereka karena mereka berpikiran lebih modem.
5.1.2. Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan umumnya mempengaruhi cara berpikir sera
pengambilan keputusan seseorang dalam menjalankan pekeraannya.
Umumnya seseorang yang berpendidikan tinggl akan lebih mudahb menenma
inovasi dihandingkan dengan seseorang yang tingkat pendidikannya relatif
rendan.

Tingkat pendidikan responden menunjukkan bahwa rata-rata memiliki
tingkst pendidikan formal seiama € tahun (setingikat tamat Sekeiah Dasar)
dengan kisaran 0 - 12 tahun. Berdasarkan tingkatan pendidikan formal yang

pemah ditempun oleh responden secara rinci diuraikan pada Tabel 9.
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Tabel 8. Jumlahl Petani responden berdasarkan klasifikasi tingkat
pendidikan di Desa Barangmamase, Kecamatan Galesong
Selatan, Kabupaten Takalar, 2006

No Tingkat Pendidikan Jumilah Presentase
R {orang) (%)
Tidak Sekolah 5 18,70
Sekolan Dasar 13 43,30
Sekolah  Lanjutan  Tingkat 8 20,00
Pertama
Sekalah Lanjutan Tingkat Atas 5 16,70
5. | Sarjana (S1) i 3,30
Jumlah 30 106,00

Data dar Tabel ¥ menunjukkan bahwa dari seiurth respondern,
terdapat 12 orang (43,30%) yang berlatar pendidikan formal Sekclah Dasar,
sebanyak 6 crang (20,00%) perlatar pendidikan Sekolah Lanjutan Tingkat
Pertama, § orang (16,70%) berpendidikan Sekolah Lanjutan Tingkat Atas,
can tercapat 1 ofang (3,30%) beriatar pendidikan sarjana {51). Selain iu,
ada pula yang sama sekall tidak mengecap pendidikan formal sebanyak 5
orang (16,70%).

Berdasarkan data tersebut, menunjukkan bahwa sebagian besar dan
responden memiliki tingkst pendidikan formal yangrelatif rendah. Meskipun

fingkat pendidikan formal responden secara umum dapat dikategorikan refatif
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rendah, diharapkan dengan bergabungnya ke dalam program pemberdayaan
oleh IFC-PENSA akan menambah wawasan pengetahuan  mereka,

khususnya dalam berwirausaha.
5.1.3. Jenis Pekerjaan

Salah satu faktor yang menentukan tingkal pendapatan adafah jenis
dan jumlah pekerjaan. Jika seseorang yang memiliki tingkat pendapatan
yang relati rendah, namun memiliki waktu dan sumberdaya yang dapat
dimanfaatkan untuk mengerjakan pekerjaan fain, akan cenderung selaly
berupays mencan tambahan pendapatan dengan mencarn pekerjazn
sampingan uniuk memanfastkan wakiu dan sumberdaya yang dimitikinya.

Menyangkui jumiah respondsn berdasarkan jenis pekerjsan utama
maupun sampingan di Desa Barangmamase secara rinci dapat diuraikan

pada Tabel 10.
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Tabel 10. Jumlah petani responden berdasarkan kiasifikasi pekerjaan di

Desa Barangmamase, Kecamatan Ga lesong Selatan,
Kabupaten Takalar, 2006
Pekarjaan
No Jenis
Pekerjaan Utama Sampingan
Jumiah | Presentase | Jumlah | Presentase
! (orang) (%) | (orang) (%)
1. | Pedagang / jualan 1 3,30 10 33,30
2 | Petani 23 76,70 7 23,30
3. | Nelayan 10,00 8 26,70
4. | Buruh 6,70 : 2 & 70
5. | PNS 3,30
6. | Tanpa Pekerjaan 3 10,00
Jumlah [ 30 10000 | 30 | 100,00

Data yang ditampilkan pada Tabel 10 menunjukkan bshwa pada
pekerjaan utama,. sebagian i::aszir responden memillki pekerjaan utama
Eeh;agai petani, yaitu sebanyak 23 orang (76,70%), selebihnva nelayan
sebanyak 3 orang (10,00%), 2 crang (6,70%) bekerja sebagai buruh, dan
ada 1 orang (2,30%) sebagal Pegawai Negeri Swasta (PNS), Sementara
untuk pekerjaan sampingan dapat kita fhat bahwa, terdapat 10 orang
{33,30%) bekerja sebagai pedagang, 7 orang (23,30%) sebagai petani, yang
bekerja sebagai buruh sebanyak 2 orang (6,70%), dan sisanya tidak memifiki

pekerjaan sampingan yaitu sebanyak 3 orang (10,00%).
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Banyaknya jumlah responden yang menjadikan profesi petani sebagai
pekerjaan wtama karena didukung dengan lahan yang mereka millkl yang
cukup luas dan juga karena iklim di Desa Barangmamase sangat
mendukung untuk sektor pertanian sendiri. Selain itu, dengan adanya
program pemberdayaan IFC-PENSA yang sedang benalan semakin
memberikan motivasi bagi petani untuk mengusahakan lahan merska.
Beberapa penduduk bekerja sebagal nelayan karena desa Barangmamase
termasuk daerah pesisir sehingga memberikan hasil yang cukup hesar untuk
memenuhi kebutuhan mereka dimana rata-rata hasil melaut mereka diual
dengan harga yang cukup linggi, bahkan ada yang diimpor. Sementara itu
untuk pofesi sebagei pedagang, dimana mereka memanfaatkan pekarangan

rumah mereka untuk menjual beberapa kebuluhan sehari-hari / campuran.

5.1.4. Pengalaman Berusahatani

Pengalaman berusaha {ani seorang petani dapat dilihat dari lamanya
petani tersebut dalam mengolah lahan pertaniannya. Pengalaman berusaha
tani dapat dianggap ssbagal salah satu potensi sumbsrdaya marusia yang
dapat menunjang aktivitas petani di lapangan. Ratz-rata petani yang
tergolong usia tua, memiliki pengalaman berusaha tani yang leih besar

dibandingkan dengan petani yang tergolong usia tua. Pengalaman itu sendiri
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mereka dapatkan dari orang tua mereka terdahulu ataupun dari kebiasaan
sehar-harl mereka sebagai petani. Jumilah responden berdasarkan
pengalaman berusahatani para respondan dapat diuraikan pada Tabel 11.

Tabel 11. Jumlah petani responden berdasarkan pengalaman
berusahatani di Desa Barangmamase, Kecamatan Galesong
Selatan, Kabupaten Takalar, 2008

No Pengalaman Jumlah Presentase
Berusshatani {orang) (%)
1 =20 16 53,40
2, =20 7 23,30
3 , <20 1 23,30
L Jumilah 30 1_ﬂlJ.iJ!J

Berdasarkan cata pada tabel 11, dapat kita lihat bahwa rasponden
yang memiiiki pengalarman berusahatani di bawah 20 tahun berfumilah 16
orang {(53,3%), kemudian untuk petani respenden yarig memiliki pengalaman
verusahatani di atas 20 tahun berjumlah 7 orang (23.3%). Sedangkan iumlah
petani responden yang memiliki pengaiaman berusahatanl selama 20 tahun
yaitu sebanyak 7 orang (23,3%).

Petary respciden vang memiliki pengalaman berusahatani di bawah
20 tahun memiliki jumlah yang paling banyak, yaitu berkisar antara 5 — 15
tahun. Meskipun pengalaman berusahatani mereka di bawah 20 tahun,
namun mereka selalu agresif mencar informasi baru yang berhubungan

dengan pengolahan lahan mereka yang nantinya dapat meningkatkan

produktivitas lahan mereka sendin. Untuk responden yang memiliki
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pengalaman berusahatani di atas 20 tahun memiliki jumiah paling sedikit,
dimana pengalaman berusahatani mereka berkisar antara 25 — 35 tahun.
Rata-rata mereka yang memiliki pengalaman berusahatani cukup lama,
menekuni prefesi sebagai petani sedar kecil. Hal ini mereka lakukan untuk
membantu orang tua mereka karena mereka tidak memiliki kesempatan
untuk mendapatkan kesempatan duduk di bangku sekolah. Selain itu
pengalaman berusahatani yang cukup lama dimiliki oleh petarii yang berusia
di alas 45 tahun, seiring dengan bertambah usia mereka bertambah pula

pengalaman berusahatani mereka.

5.2. Pemberdayaan Kelompok Tani oleh IFC-PENSA Huningkatkan
Pendapatan
Tujuan program pamberdayaan kelompok tani oleh IFC-PENSA saiah
salunya adalah menumbuh kembangkan kelompok tani agar mampu
memberdayakan semua anggotanya dan memberikan manfaat seluas-
lugsnya bagi semua angootanya untuk meningkatkan taraf hidup dan

kesejahteraan keluarganya.
Berangkat dan tujuan tersebut sehingga salah satu indikator bahwa

pemberdayaan kelompok tani oleh IFC-FENSA meberkan pengaruh yaitu

sejauh mana IFC-PENSA mampu meningkatkan pendapatan anggotanya.
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hasil analisis pendapatan kelompok tani Terang-terang

menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pendapatan yang cukup berarti

setelah mereka mengikuti program pemberdayaan kelompok tani oleh IFC-

PENSA. Secara rinci nalisis pendapatan rumah tangga sebelum dan setelah

mengikuli program pemberdayaan oleh IFC-PENSA dapat diuraikan pada
Tabel 12.

Tabel 12, Analisis Pendapatan Kelompok Tani Terang-terang per musim
tanam sebelum dan sesudah mengikuti pemberdayaan cleh
IFC-PENSA di Desa Barangmamase, Kecamatan Galesong
Selatan, Kabupaten Takalar, 2006

__ Miiai {(Rp} _ | Jumiah | Presentase
e CiHn Sebelum | Setelah Kenaikan (%) -]I
| 1] Pensrmann 83.600.000 | 444.800,000 | 361.000.000 | 431,81 |
Usahatani
Il | Biaya Variabel
| Biaya Saprodi 15.751.000 | 45495500 | 29.744.500| 188,84
. HOK 2428496 | 3.678.750| 11.213.335| 45482
|
" | Sub-tetal | 18.179.496 | 56.174.250 | 40,004.754 | 225,50
Il | Biaya Teta
I Dia; Tﬂnahp 13.875.000 | 27.750.060| 13.875.000| 100,00
Pangairan 8325000 | 18.650.000] B8.325.000 100.00
Sewa Pipil 4.400.000 | 17,280,000 12.880.000 | 29295
Pajak Lahan 610,000 | 1.221.000| 611.000| 100,16
NPA 591.583 457.911| (133872)| (29,19)
2unca Piniaman 5686950 | 5635950, 100,00
Sub-fotal | 575071583 | 50.055.961 | 41.254.278 | 145,39
Total 45.081.079 | 128.230.111 | 82.249.032 | 178,88
IV | Pendapatan 37.613.421 | 316.368.889 | 278.751.468 | 740,99

| Bersih (1 — Total)

L
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Peningkatan pendapatan kelompok tanl  setelah mengikuti
pemberdayaan oleh IFC-PENSA yang signifikan perbedaannya dibandingkan
pendapatan kelompok tani sebeium mengikuti pemberdayaan oleh IFC-
PENSA, Ada beberapa hal yang mendukung peningkatan pendapatan
mereka antara lain penagunaan lahan yang digunakan uniuk usaha tani,
Sebelumriya mareka hanya mampu menggunakan sstengah luas lahan yang
sekarang, hal ini disebabkan karena jumiah benih yang mereka bell masih
kurang akibat kurangnya modal yang mereka millki Setelah mengikut
pemberdayaan, pihak IFC-PENSA membantu mereka dengan mengajak
kerjasama dengan pihak bank,

Para petani diberikan kessmpatan untuk meminjam uang di bank,
yaitu Bank Rahkyat Indones:a. Penyaluran pinjaman kepada petani dilakukan
dalam bentuk nalura, yaknl bibit dan saprotan. Dalam prakieknysa,
penyaluran pinjaman teradi ketika bank melakukan pembayaran atas

tagihan perusahaan penjual saprotan kepada perusahaan pengering.

Berdasarkan tagihan tersebut, bark melakukan pembayaran langsung

kepada perusshaan penjual saprotarn. Pada ssat ity, fasilitas pinjaman petani

felah resmi ditarik atau digunakan. Di luar administrasi yang ditangani

langsung oleh bank, seluruh administrasi kredit petani, dikumpulkan di

perusahaan pemasok selaku avalist {penjamin) pinjamar. Demikian pula

hainya dengan sartfikat dan surat-surat tansh milik petani diserahkan

sebagai agunan pinjaman meraka, seluruhnya dipegang oleh perusahaan

S e

e —
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pengefing. Seperti dijelaskan dj atas, pada saat pembayaran, bank
menerima tunai dari perusahaan pengering untuk pelunasan pinjaman pokok
dan bunga hutang petani. Berkaitan dengan benin, jenis benih yang
diperkenalkan oleh IFC-PEMNSA iebih beragam dan berkualiias (Hybrid, Bisi
2, Bisi 12, Bisi 16, P 21, P 7, NK 33, NK 22, C 7, DK 3). Uang yang mereka
pinjam di bank, bukan hanya untuk membeli benlh saja melainkan untuk
membayar sewa traktor, sewa mesin pipil, dan sarana produksi lainnya).
Selgin itu, peningkatan pengapatan didukung juga dengan hubungan
kerjasama antara kelompok tani dan perusahaan pemasok. Sebelum
mengikuti pemberdayaan oleh IFC-PENSA, anggota kelompok tani harus
menjual sendiri-sendiri hasil produksi mereka ke pedagang pengumpul.
Setelsh mengikuti pambardayaan oleh IFC-PENSA, kelompok tani diajak
bekerjasama dengan salu pihak perusahaan pemasok jagung yafiu PT.
Charoen Pokphand Indonesia setelzh mengalami pengeningan i salan satu
perusahaan yang juga sebagai mitra usaha kelompok tani tersebut, yaitu CV.
Mas Jaya. Dengan adanya perusahaan pemasok yang menjadi milra

kelompok tani, anggota kelompok tani ticak perid menjual hazid produksi

mereka lagi ke pedagang pengtimpul karena ada perusahaan yang menjadi

mifra petani, akan membeli hasil produksi petaril.

IFC-PENSA juga membantuy mereka untuk mengetanul teknik

budidaya jagung yang baik dan benar. Teknik yang diajarkan antara lain

penenfuan varietas yang akan ditanam, pengoiahan tanah, penanamar,

e ——— e ————

e — e ——
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pengairan, penyiangan, pemberantasan hama, dan panen. Lewat teknik-

teknik yang diajarkan oleh tenaga ahli yang disiapkan oleh IFC-PENSA, para
petani dapat mengolah lahan mereka lebih optimal sehingga menghasilkan
komedilas jagung yang lebih berkualitas.

Adanya pemberdayaan kelompok tani oleh IFC-PENSA ini sangat
mendukung peningkatan pendapatan kelompok tani. Dapat kita lihat jumlah
pendapatan bersin kelompok tani Terang-terang sebelum dibﬂrdayahan.faitu
sebasar Rp. 37.618.421,- dan terjadi peningkatan yang sangat signifikan
dengan presentase T740,89% dengan jumiah sebesar Rp. 316.368.869 -
Peningkatan pendapatan tersebut didukung dengan keterfiibatan berbagai
pihak mulai dari petani, kelompok lani, sampai semua mitra terkait termasuk
IFC-PENSA yang menjalankan program pemberdayaan tersebut.

Selain aspek pendapatan, apek pengeluaran juga mengalami
peningkatan. Meskipun terjadi peningkatan pada aspek pengeluaran yang
terdiri dari biaya variabel dan biaya tetap, namun jika dilihat dan presentase

tingkat kenaikannya, fital peningkatannya lebih kecil dibandingkan dengan

peningkatan penerimaan ysshatani. Dari hasil analisis yang disajikan pada

Tabel 12 menunjukkan bahwa presentase peningkatan penerimaan

usahatani lebih besar, yailu sebesar 431,81% dibandingkan dengan

presentage peningkaian pengeluaran usahatani dalam hal ini total biaya

yang terdiri dan biaya variabel dan biaya tetap sebesar 178,88%.

=

a wm—dmE
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< Analisis Uji T Dua Pihak

Analisis uji t atau ufi kesamaan dua rata-rata dimaksudkan untuk
mengetahul bahwa besamya perbedaan pendapatan kelompok tani sebelum
dan sesudah mengikuti pemberdayaan oleh IFC-PENSA.

Banyak penelitian yanag memeriukan perbandingan antara dua
keadaan atau tepatnya dua populasi, Misainya membandingkan dua cara
produksi, dua pendapatan yang berbeda dan lain sebagalnya. Sehingga
diperiukan enalisis agar dapat membandingkan kedua hal tersebut yaitu
analisis uji t dua pinak,

Adapun analisis statistik yang digunakan :

dengan

F
(s — 1)84° + (nz - 1)82

ni+m—2

Cara untuk mendapatkan nilal s, dan Sz adalah :

=3

e ————

(n-1)
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Maka stalistik t diatas berdistribusi student dengan dk =
Kriteria pengujian adalah  ditarima Ha jika

{!‘h g — 2}.
=t — % g, dimana {y - % a didapat

dan daftar distribusi t t dengan dk = (M + ng — 2) dan peluang (1 — % a).

Untuk harga —harga t lainnya Hy ditolak (Sudjana, 1996:239.240),
Berdasarkan lampiran 9 dan 10, maka diketahui bahwa standar
deviasi atau simpangan baku masing-masing adalah °

S = 0512

S2 = 0,046

Maka simpangan baku atau standar deviasi yang selanjulnya untuk
mendapatkan nilai dari beeg adalsh 0,263. Selelah diketzhui nilai dari
simpangan baku (s) adalah 0,363, maka dilanjutkan dengan mencari nilai
bung. B@SAr NIlAT thrung adalah 57,88,

Populasi responden penelitian sebesar 30 orang anggota kefompok
tani, tetapi berada dalam dua keadaan yaiiu sebelum mengikuti
pembardayaan oleh IFC-PENSA dan setelah mengikuti pemberdayaan oleh
FC-PENSA (n; dan ) sehingga untuk mendapatkan dk = (ns + Nz - 2),
maka :

dk= (30 + 30 - 2) = 52

e

e —
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Berdasarkan hasil analisis uji t diperoleh nilai t hitung 97,59 lebih
pesar jika dibandingkan nilai t tabel yaitu 2,00 dengan kepercayaan 95%. Ini
menunjukkan adanya perbedaan yang nyata antara pendapatan. Perbedaan
pendapatan ini terjadi karena jumlah rata-rata pendapatan yang diperoleh
kelompok tani Terang-terang sesudah mengikuli pemberdayasn oleh IFC-
PENSA lebin besar dibanding sebelum mengikuti pembedayaan ocleh [FC-
PEMNSA,

6.3. Faktor-faktor yang Mempengaruh! Pemberdayaan oleh IFC-PENSA
6.3.1. Fakior dari Petani

Petani adalah salah satu subjek dalsm program pemberdayaan oleh
IFC-PENSA, dimana mereka tergabung dalam satu lembaga kelompok tani.
Ada beberapa faktor yang berasal darn petani sendii yang mendukung
kesusksesan pemberdayaan tarsebut.

a. Pendidikan
Terdapat ucapan lama bahwa tak ada pendidikan yang tak baik,

sekarang pun hal itu masih beraku sebenamya. Persoalannya ialah banws

kita sekarang sangat menginginkan pendidikan yang benar-benar sesua

untuk semua orang tanpa kacuall. Kalau jenis pendidikan yang ditempuh

telah sesual kita kehendakl pula supaya prosesnya terjadi dengan efektif

sekali, Masyarakat tidak meragukan kaefektifan social dan pendidikan.

Pengaruh pendidikan terhadap orang-orang dan masyarakat pada umumnya

PR —————
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lidak lagi dipersoalkan. Sejak dahulu, dimana-mana kebutuhan akan layanan

individual terhadap masyarakat dan perbaikan kesempatan belajar bagi

siswa Ielah menjadi pendorong utama timbulnya pembaharuan pendidikan
{Bakir:2000:5).

Tingkat pendidikan formal petani cukup mempengaruhi keberhasilan
atau kesuksesan kegiatan pemberdayaan. Makin tinggl tingkat pendigikan
formal petani diharapkan makin rasional dalam pola pikir dan juga daya
nalamya. Dengan pendidikan yang semakin tinggi diharapkan dapat lebih
mudah merubah sikap dan peniaku unluk bertindak lebih rasional. Adapun
tingkai pendidikan formal petani dapat cdilihai pada Tabel € Tabel 9
menunjukkan behwa sebagian besar petani responden yang merupakan
anggota kelompok tani Terang-terang telah menempuh pendidikan formal

dan dominant masih tergolong pada fingkat pendidikan SD.
Ada beberapa hal yang menyebabkan merexa memilikl tingkat

pendidikan yang relative rendah, antara lain Kurangnya biaya untuk

menjalani pendidikan di bangku sekolah, masin kurangnya bahkan belum

ada fesilitas pendidikan separt sekolah yang meanjadl tempat mereka

menuntut iimu. Selain itu, pihak orang tua masih berpikiran kolol dan

menganggap bahwa menuntut iimu di sekolah tidaklah penting, menurut

mareka lebih baik anak-anak membantu mereka bekera sebagai petanidi
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sawah. Padahal pendidikan sangat penting bagi kemajuan seseorang. Hal
ini sesuai dengan pendapat Bakir (2000:10), bahwa semakin tingai tingkal
pendidikan petani maka pola pikir juga semakin luas dan tentunya akan lebih

cepat dalam menerimia suatu inovasi yang disampaikan.

Walaupun dapat dikatakan sumberdaya manusia (SOM) petani masih
tlergolong rendah, namun para petani responden banvak mendapatkan
pendidikan non-formal mengenai usahatani lewat kegiatan pertemuan
kelompok tani yang diadakan sebulan 2 — 3 kali oleh IFC-PENSA. Dalam
kegiatan perternuen tersebut, mereka banyak mendapatkan flmu  untuk
mengolah lzhan demi meningkatkan produktivitas mereka, Pertemuan
tersebut mencakup pemaparan teord, contoh kasus, dan pelatinan teknis
budidaya. Semakin tinggi frelowensi mereka mengikuti kegiaian peremuan
tersebut maka semakin banyak pula pengstahuan mereka, dan pengetahuan

tersebut yeng membantu meTeke meningkatkan kemampuan pengolahan

lahan sarnpai pada penmgkatan pendapatan mereka yang merupakan salah

satu parameter keberhasiian program pemberdayaan oleh IFC-PENSA,

b, Usla

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan menggunakan

bulir pertanyaan dalam bentuk kuesioner sebanyak 30 responden.

Penggolongan ysia petani dapal dilihat pada Tabel 8 Tabel B8

memperlihatkan bahwa rata-rata responden yang merupakan anggota

kelo k tani Tﬂfﬂﬂg‘tﬂ'mg di Desa Barangmamase, tergolong usia
mpo .

-

i
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produktil. Dimana petani yang tergolong usia produkiif sangat berpeluang

dalam upaya peningkatan produktivitas melalul kemampuan kelompok tani.
Dengan usia yang tergolong produkif, parg petani responden memiliki
semangal yang sangat besar untuk mengikuti pemberdayaan oleh IFC-
PENSA. Karena mereka yakin mampu mengikuti kegiatan den aklivitas
dalam kegiatan pemberdayaan mereka demi peningkatan produksi yang
optimal,

Sebagaimana kita ketahui bahwa umur produktif sangat berpengaruh
dengan kemampuan fisik petani untuk bekera secara optimal. Hal ini juga
didukurig oleh Bakir (2000:8), bahwa sampal tingkai usia tertentu
kemampuan fisik manusia akan semakin tinggl sehingga produktivitas juga

tinggi, tetapi semakin bertambahnya usia, maka kemampuan fisik akan

samakin menurun, demikian juga produkiivitas keqa.

c. Pengalaman Berusahatani

Pada Tabel 11 yang menunjukkan jumiah responden berdasarkan

pengalaman berusahatani, dapat dilihat bahwa jumiah peiani yang memiliki
n ke atas sama dengan jurmiah petani yang

pengalaman berusahatani 20 tahu
memiiiki pengalaman perusahateni selamsa 20 tahun ke bawah. Lama
berusahatani yang paling muda yaitu § tahun. Karena salah safu syarat
mengikuti  program pemberdayas? oleh IFC-PENSA yaitu  memiliki

ani di atas 4 tahun. Hal ini dilakukan karena semakin

Pengalaman berusahat
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lama pengalaman berusahatani SBorang petani, maka semakin tinggi

kemalangan petani dalam menanggulangi resiko di dalam mengslolah
usahataninya. Seballknya semakin rendah pengalaman usahatani yang
dimiliki secrarg pelani, maka semakin rendah pula fingkat pengstahuan
mengenal usanatani yang dimilikinys. Sesual dengan pendapat Bakir
(2000:15) yang menyatakan bahwa pengalaman seseorang akan
memberikan kontribusi terhadap minat dan harapannya untuk belajar lebih

banyak.
5.3.2. Faktor dari IFC-PENSA

Selain Peiani IFC-PENSA juga memiliki peran yang cukup penting
dalam pemberdayaan kelompok tani. Ada beberapa faktor dar plhak [FC-
PENSA yang membantu terlaksananya program pemberdayaan kalompok

lani tersebut dengan sukses dan mampu memberikan hasil yang maksimal.

a. Konsep Partisipatif

Parfisipasi artinya bskerja sama dengan orang lain dan mendorong

merska untuk melakukannya sendiri. Ussha-usaha penarapan pendekatan

parisipatif di Indones:a telah memunculkan beragam persepsi dan

interpretasl  yang perbeda-beda lentang arti partisipasl. Persepsi dan

i W
interpretasi yang berkemband salama ini bah
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Masyarakat bertanggung jawab  untuk melaksanakan kegiatan-
kegiatan dari program yang telah ditetapkan pemerintah,

» Anggota masyarskat ikut  menghadini pertemuan-perteuan

perencanaan, pelaksanaan dan pengkajian ulang proyek,

« Anggota masyarakal teribat secara akiif dalam pengambilan
keputusan tentang cara melaksanakan sebuah proyek dan ikut
menyediakan bantuan sera bahan-bzhan yang dibutuhkan dalam

proyek tersebut,

« Angota masyarakat berparfisipasi aktif delam semua tahapan proses
pengambilan keputusan, yang meliputi perancanaan, pelaksanaan
dan pengwasan / monitoring sebuah program
Tujuan jangka panjang pemanfasian pendekatan parlisipatif adaiah

meningkatkan kemampuan (pemberdayaan) setiap orang yang terlibat, baik

isngsung maupun tidak langsungd dalam sebush proyek aiau program

dengan cara melibatkan mereka dalam pengambilan keputusan dan kegiatan
selanjutnya {Anonim, 2003:2-3).

Dalarn program pemberdayasan oleh IFC-PENSA, juga digunakan

atf dimana mereka yand datang langsung ke petani,
sipa .

mendorong petani untuk melakukannya sendiri

konsep parti

mengajak kerjasama, dan | |
Partisinasi pinak IFC-PENSA sendiri mulal dari sosialisasi program sampal
sipasi pina ~
ipasi p ensi. Dalam Kelompok tani tersebut, dalam hal
n as -

pada pendampingan da



T

ini kelompok tani Terang-terang, diberi kesempatan untuk mengatur

kelompok tani mereka sendii dan bertanggung jawab sendii  untuk
melaksanakan kegiatan-kegiatan mereka di bawah pengawasan IFC-PENSA
sehingga apabila terjadi kesalahan pengambilan keputusan yang dapat
merugikan petani, dapat dianfisipasi dan diarahkan. Proses pengambilan
keputusan dalam pembuatan rencana keda cleh kelompok tani Terang-
terang dilaksanakan dengan cara musyawarah, dan ada pembagian tugas
secara merata kepada semua anggota. Kesuksesan kegiatan pemberdayaan

salah satunya ditentukan oleh kerfasama dan koordinasi antar semua pihak

yang terkait.
SELEKSI |. , | KELOMPOK l
7 PETANI TANI | \
SOSIALISASI FORUM KOORDINAS] ANTAR
PROGRAM KELOMPOK TANI
(FKAK)
| INDIVIDU PETANI COPERASI PERTANIAN
| (INTAN) (KOPTAN)

rdayzan IFC-PENSA
Kegiatan Pembe
Gambar 3. Bagan Tahapan
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Individu Petani (intan)

Bagi para individu petani IFC-PENSA mendala mengenai kegiatan yang
dilakukan petani, keseriusan berusaha tani, teknis budidaya [agung, dan

memfasilitasi petani untuk melakukan kegiatan secara kelompok dan

maupun kelompok.

Soslalisasi Program

Memperkenalkan program ini kepada petani

Seleksi Petani

Proses seleksi dianggap penting karena hanva potani yang memifiki
kesunoguhan dan potensi saja yang dijadikan fokus pemberdayaan. Selain
mereka benar-benar memiliki sumber daya yang dibutuhkan juga memiliki
potensi agrnbisnis yang mampu berkemoang secara mandin  dan
berkelanjutan. Dengan cara ini diharapkan mereka kelak akan mengheia
petani yang lain dalam jumiah lebin besar untuk mengembangkan usahatani

mereka bersama-sama dengan meningkatkan produksi dan kualitas hasi

panen mareks.

Kalompeok Tani (Poktan)
Petani yang telah lolos seleksi selanjutnya difasilitasi melalul kegiatan secara

berkelompok (dalam kelompok tani), sehingga mereka memiliki rass

kebersamaan dan saling kerjasama dalam mengembangkan usaha produktif

mereka Selain itu, mereka dapat menghimpun dana meialul tabungan
ereka. .
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keiompok yang dapat dimanfaatkan untuk saling membantu teman dalam
kelompoknya. Kelompok benar-benar dapat dijadikan perkumpulan dar,
oleh, dan untuk petani yang bertujuan utama meningkstkan kesejahteraan
bersama, melalui usaha produktif, dalam kerjasama yang dilandasi rasa
saling percaya, saling terbuka, saling membutuhkan, dan  =aling
menguntungkan. Kelompok tani akan diberdayakan melalui pefatihan,
pendampirgan, dan asistensi. Bagi kelompok-kelompok yang sudah
berkembang dengan balk dan memenuhi persyaratan sebagal kelompok
vang mandiri dapat difasilitasi untuk mendapatkan akses ke lembaga
keuangan (perbankan atau iembaga keuangan sejenis),

Forum Koordinasi Aniar Kelompok Tani (FKAK)

Keberdayaan kelompck yang menunjang usaha bersara anggotanya periu
lebih dimantapkan terus melalui pelatihan, pendampingan dan asistensi
teknis guna ierus-menerus mempertinggi volume produksi dalam skala
ekonomi usaha lebih luas, Untuk itu peru dibentuk suatu Forum Koordinasi
Antar Kelompok. Fungsi utama forum ini adalah koordinasi informasi, data

dan pengalaman dalam hal teknis budidaya untuk maningkatkan kerjasama

kemitraan produksi dan peningkatan kualitas hasil panen.

Pembinaan bagi Forum Koordinasi Antar Kelompok ditujukan agar antar

kelompok dapat menjalin kerjasama kemitraan, terutama dalam mangelola

budidaya lahan jagung mereka, tukar-menukar informasi tentang teknis

pemilihan bibit penanamarn, pemupukan, pencegahan hamalpenyakit,
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persiapan panen, dan  peningkatan produksi. Pembinaan yang dilakukan
mellpuli pelatihan, pendampingan, dan asistensi. Forum ini dibentuk dengan
maksud sebagai langkah awal dalam mempersiapkan pendirian lembaga
usaha berbadan hukum (koperasi pertanian jagung) atau dengan kata lain
forum Ini dapat disebut sebagai embric koperasi,

Koperasi Fertanian (Koptan)

Bilamana Forum Koordinasi Antar Kelompok tersebut telah mampu
memantapkan keanggotaan petani dalam kelompok dan menjalankan usaha
secara lebih produktif, maka forum ini dapat dilebur menjadi lembaga usaha
kerbadan hukum {koperasi). Khusus untuk pembinaan pada Koperasi, hal ini
sebenamya adaiah merupakan core aktifitas cgan IFC-Pensa Sursbaya.
Kendatipun demikian IFC-Pensa Makassar lelah mulai melakukannya untuk
beberapa koperasi Pembinaan bagi koperasi dimulal sejak rapat
pembentukan dan berdiinya koperasi melalui kegiatan pelatihan,

pendampingan dan asistensi. Pembinaan dilakukan sampal koperasl mampu

menjalankan  aktivitasnya  secara mantap, kockoh dan mandiri

(Bandie,2006:36-37). Terdapat 281 (sembilan raius delapan puluh satu)

petani yang tergabung dalam 39 (tiga puluh sembilan) kelompok tani, adalah

merupakan petani binaan IFC-Pensa selama hampir kurang lebih dua tahun

terakhir Meraka adalah petani terbaik yang dipilih dari rnbuan petani yang

adadi empat kabupaten tarsebut. Peran petan yang terhimpun dalam
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kelompok-kelompok tani melakukan seluruh aktifitas budidaya jagung secara
OBfsama dan seragam, dengan dikoordinir oleh ketua kelompoknya
(Bandie,2006:41),
Deshler dan Sock dalam Ryaningsih (2003:75) disebutkan bahwa
secara garis besar terdapat 3 partisipas], yaity -
% Partisipasi Teknis
Partisipasi adalah keteribatan masyarakat dalam pengidentifikesian
masalh pengumpulan data, analisis data, dan pelaksanaan kegiatan.
+ Partisipasi Asfi
Parlisipas| adalah ketarlibatan masyarakat di dalam proses perubahan
dengan melakukan refleks| kritis dan aksi yang meliputi dimensi politis,
exonomis, iimiah, dan ideclogis, secara bersamaan.
%+ Partisipasi Semu
Partisipasi pclitis yang digunakan orang luar aiau kelompok dominan
(elite masyarakat) untuk kepentingannya sendir, sedangkan
masyarakal hanya sebagai objek.
Bardasarkan |enis partisipasi yang dikemukakan di atas, IFC-PENSA

melaksanakan partisipasi  teknis dalam bentuk kegiatan-kegiatan

pemberdayaan, dimana penigembangan partisipasi te
atkan masyarakat dalam keglatan-kegiatan praktis dalam

rsbutl adalah sehuah

taktik untuk melib
konteks pengembangan masyarakat
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b. Mitra Kerja

Terdapat adanya perbedaan pendapat diantara para sarana
mengenai pengertian kemitraan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
arti kata mitra adalah teman, kawan kerja, pasangan kera, rekan, Kemitraan
artinya: perihal hubungan atau jalinan kerjasama sebagai mitra. Menurut Dr.
Muhammad Jafar Hafsah dalam Munir (1997:4), kemitraan adalah suatu
strategl bisnis yang dilakukan oleh dua pihak atau lebih dalam jangka waktu
tertientu  untuk meraih keuntungan bersama dengan prinsip saling
membutuhkan dan saling membesarkan, Karena merupakan stralegi bisnis
maka keberhasilan kemitraan sangat ditentukan oleh adeanya kepatuhan
diantara yang bermitra dalam menjalankan etika bisnis,

Calam program pemberdayaen  oleh IFC-PENSA  tedalin pula
hubungan kemitraan, dimana pihak yang menjadi mitra kerja IFC-PENSA
tarsebut yang fteribat langsung dalam semua kegiatan pemberdayaan,
Dalam sebulan, pihak-pihak perusahaan terkait mengadakan pertemuan
sebanyak dua kall untuk tiap kegiatan dengan kelompok tani. Adapun
beberapa piliak terkait yang terlibat dan membantu teaksananya program
tersebut dan dikatakan sebagei mitra kerja, seperti:

1. Petani dan Kelompok Tani Jagung

Peran petanl yang terhimpun dalam kelompok-kelompok tani

an seluruh aktifitas budidaya jagung secara bersama dan

gordinir oleh katua kelompoknya. Kegiatan-kegiatan

melakuk

seragam, dengan dik
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tersebut antara lain pemilihan bibit, persiapan lahan, penznaman, panen,
perlakuan paska panen dan penjualan hasil panen.

Adapun kelompok tani yang terlibat dalam program pemberdayaan
oleh IFC-PENSA adsaiah kelompok tani Terang-terang. Kelompok tani
Terang-terang merupakan kelompok tani jagung yang terbertuk dan
mendapatl pengesahan dari instansi terkait {Dinas Pertanian Kabupaten
dan Kepala Desa) pada tanggal 23 April 2003, Pada tanggal 11 January
20086 mulai bergabung sebagai salah satu kelompok tani binaan IF5-
PENSA, dimana kelompok tani tersebut diketusi oleh Abdul Haris Dg. Nal
dan jumiah anggectanya terdiri dari 30 crang.

2. Perusahaan Pengering CV. Mas Jaya

CV. Mas Java merupaksn perusahaan yang dipercaya untuk
menjadi perusahasn pengering. Perusahaan menerima dan membali
jagung hasil panen anggota sesua jumizh dan kualitas yang felah
ditentukan dimuka, Pengiriman dan administrasi penjualan hasil panen
dilakukan oleh ketua kelompok, dan petugas lapangan IFC-Pensa,

Berdasarkan penjualan hasil panen, perusahsan pengering kemudian

melakukan pembayaran kepada petani melalui para ketua kelompok

setelan teriebih dahulu melakukan pemotongan hutang pokok dan bunga

bank masing-masing petani.
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3. PT. Charoen Pokphand Indonesia {PT. CPI)

CPl sebagai pembeli terakhir dalam kerjasama terpadu ini,
memainkan peran yang teramat penting. Jaminan pembelian (safes
contract) yang diterbitkan CP| merupakan faktor penting bagi Bank dalam
memutuskan kelayakan kredit ini.

Peran PT Charoen Pokphand dalam proyek ini &dalah:

a, Melakukan pembelian jagung dari CV. Mas Jaya dengan harga dan
kualitas yang telah disepakati bersama. Kepastian transaksi juai beli
dilakukan dengan membuat Kontrak Jual Beli (sales confract) antar
redua pihak.

b. Memastikan bahwa seluruh hasil produksi CV Mas Jaya dibel| tepat

wakiu:, sehingga tidak akan menurunkan kuelitas jagung.

Memastikan bahwa seluruh hasil produksi CV Mas Jaya yang teian

diterima akan dibayar tepat waktu dan tepat harga sesual jJumiah dan

kualitas yang disepakatli.
Turut memberikan reko mendasi atau saran tentang kelayakan tanah,

bibit dan sapratan.



T8

4. Bank

Dalam konteks kerjasama terpadu (Inti-Plasma) untuk usaha
agrbisnis jagung ini, bank mumi bertindak sebagal pihak penyedia
dana(kreditur). Fasilitas kredit yang digunakan adalah fasiltss kredit

kemersial mumi, dalam artisn tidak terdapat subsidi fingkat bunga

apapun.

lIsaha kerjasama terpadu ini tidak mendukung penggunaan kredit-
kredit bersubsidi baik dari pemerintah maupun lembaga-lembaga non
pemerintah dalam dan luar negeri. Hal ini dimaksudkan adalah untuk
membiasakan para pelaku usaha, termasuk patanl,  menjalankan
usahanya secara murni komersial. Dengan demlikian dalam pangambilan
keputusan kredit ini, Bank mumi menjalankan analisa «redit dan rapat

komite kredit yang normmal atau standar.

c, Informasi

Sietim informasi adalah suatu sistem manusia-mesin yang terpadu

untuk menyajikan, Informasl guna mendukung fungsi operasi, manajemean

dan pengambilan keputusan daiam organisasi (Budihar, 18954). Sistim
bl

informasi adalah (kesatuan) formal yang terdin dari berbagal sumberdaya

fisik maupun logika Dari urgﬂniﬁaﬁi ke organisas, sumberdaya inl disusun

atay distrukturkan dengan beberapa cara yang berlginan karena organisas
dan system informasi merupakan sumberdaya yang bersifat dinamis.
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Salah satu bentuk informas yang disajikan oleh IFC-PENSA kepada
petani yaitu media cetak. Media cetak tersebut bemama “Buletin Jagung",

dimana di dalamnya berisi berbagai macam informasi antara lain informas
harga jagung sara informasi pasar. Informasi lain adalan profil kelompok tani
dan petani-petani sukses yang mengikuti program pemberdayaan IFC-
PENSA, dimana dapat meniadi scuan bagi para petani lain. Selain itu, ada
juga informasi pemasaran dan teknologi-teknciogi baru yang dapat
mendukung efeklivitas pengelahan lahan. Mengenai teknik dan cara
penanaman jagung juga dibahas dalam buletin tersebut agar menambah
informasl baru bagi petani khususnya dalam mencar soclusi terhadap
masalah yang mereks hadapi saal menanam, memelinara, dan panennya.
Para petani yang mengikuti kegiatan pemberdayaan oleh [FC-PENSA,
diberikan kesempatan untuk mengirimkan surat ke redaksi buletin tersebut.
Dimana surat mereka dapat berisi mengenai pertanyaan-pertanyaan seputar

usahatani mereka ataupun saran-saran ke pihak IFC-FCNSA, dan nantinya

pertanyaan mereka akan dimuat di buletin dan akan mendapat tanggapan

dari surat yang mereka Kirimkan.

Ada beberapa kaungguian media celak yaitu (a) orang yang mambaca

yang sedang dibaca dan mengulang! kalimat-kalimat yang dipandang
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anting, (b '
penting, (b) dapat menyimpan fakta-fakta, gambar-gambar dan () memiliki
kemampuan dalam mengatasi selektivitas, Terdapat puls sembilan butir

keunggulan media cetak yaity:

a) merupakan media lertulis ¥ang dapat mencapai sasaran yang luas

pada masyarakat pembacs,

b) merupakan alat yang efektif untuk menyampaikan pesan,

c) dapat diproduksi menurut kebutuhan serta relatif mursh biayanya,

d) merupakan elat informasi yang tepat dan akurat, vang dalam waktu
singkat dapat sampai pada sasaran,

e) apabila disusun secara tepal, dapat menarik dan menyenangkan

pembacanya,

f) dapat digunakan sebagal alat untuk melestarikan dan meningkatkan

tugas harian darl pembacanya,

g) merupakan alat untuk mengadakan kontak secara ietsp dan

bersambung,
h) dapat digunakan untuk menampilkan prastasi tockoh-tokoh masyarakat

setempat dan masyarakal pada umumnya, dan

i) merupakan alat yang tepat untuk melestarkan dan meningkatkan

kemampuan pembaca dan menulis masyarakat,

Salah satu jenis media cetak yang digu
gambar, iulisan, atau campuran keaduanya

nakan oleh penyuluh sebagai

alat peraga, baik yard berupa

yang sama atau salzh satu lebih dominan adaiah brosur.

dengan komposisi



juga dimaksudkan untuk Mmempengaruhi pengetahuan dan keterampilan

sasaran tetapl pada tahap menilai, mencoba, dan menerapkan (Mardikanto,
2001.7).

Dalam kegiatan pemberdayaan IFC-PENSA, brosur dibagikan saat
salah satu kegiatan berlangsung, misalnya kegiatan pelatihan teknis dan
budidaya sehingoga apabila ada petani yang tidak mengerti dan memiliki
pertanyaan di benak mereka, mereka dapat langsung menanyakan kepada
pihak IFC-PENSA. Media cetak (seperi brosur, leaflel. surat kabar dan
majalah pertanian merupakan visualeid) yvang berfungsi sebagai bahan
publikasi untuk menyebariuaskan informasi peranian, khususnya kepada

masyarakat tani dan masyarakat ramai yang menaruh minat terhadap

pembangunan pertanian (Mardikanto, 2001:7).



Vi. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan penulis sehubungan

dengan permasalahn penelitian dalam membukiikan hipotesis, maka dapat

disimpulkan :

Berdasarkan analisis uji t yang dilakukan program pemberdavaan
kelompok tanl jagung yang dilaksanakan oleh IFC-PENSA di Desa
Barangmamase, Kecamatan Galesong Selatan, Kabupalen Takalar
berpenganeh nyata terhadap pendapatan,

2, Faktor-faktor yang mempengaruhi pemberdayaan kelompok tani oleh
IFC-PENSA antara lain
« Dari pihak IFC-PENSA, yaitu konsep partisipalif, adanya mitra

kerja, dan informasi

Dari pihak petani, yaitu pendidikan, usia petani responden yang

rata-rata masih produktif, dan adanya pengalaman berusahatani

yang cukup lama.
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6.2. Saran

Dari penelitan yang telah dilakukan oleh penulis, ada beberapa saran

yang dapat diberikan aleh penulis bagi program pemberdayaan oleh (FC-

FENEA dan pihak-pihak lain yang terlibal di dalamnya, yaity -

1.

Program pemberdayaan olah IFC-PENSA hendeknya peru lebik
ditingkatkan dengan meninjau petani-petani di lokasi stau daerah lain
yang membuluhkan bantuan dalam hal pembinaan pengolahan
usahatani mereka dem| peningkatan pendapaian dan resajahleraan
hidup mereka.

Diharapkan para peserta (petani) yang mengikuti program
pemberdayaan oleh IFC-PENSA tidsk menggantungken  dir,
melainkan nantinga mereka tetap mampu melaksanakan semua

kegiatan pemberdayaan yang diberikan meskipun tanpa IFC-PENSA.
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Lampiran 1. Identitas Responden di Desa Barangmamase, Kecamaltan Galesong Selatan, Kabupaten Takalar, 2007.

Pengalaman !
Umiur : : : Luas Lahan
. Mama Pendidikan Terakhir Berusahatani
N i (Thn) {Thn) (Ha)
1, | Abdul Hars a8 SMA 11 2
2. | H. Nyangge 52 sD 23 1,5
a. Mappe 5. Dg. Sijaya 34 s1 5 A
4. | Banre Dg. Ngeppe b [ 5D 0 1.9 R
5. |LabahangDg.Liwang | 40 sD 10 1 |
6. | H BasoTulu 47 SMA 20 15 |
7. | Bara 43 Tidak Sekolah 25 1
8. | Rauf Naja L] SMA 5 15
9. |5 Dy Sesse 43 SMP 20 1
10. | Syamsuddin 23 SMA 5 1 \
11, | B. Dg. Ngalle 40 __ Tidak Sekolah 12 1 E
12. ! Dg. Ngimba 55 Tidak Sekolah 32 1 1 _
13. | Dg. Labang 45 5D 25 [
14._| Patiola Nai 50 Tidak Sekolah _ 30 i _
15, | Ansar 25 SMP 8 | |H
| 16. | Painga 50 __Tidak Sekolah 30 1 ,
17. | Dg. Tajuddin 56 Tidak Sekalah 35 1.5 _
18. | Bundu Ralte 47 SD 20 1 .f
18. | Nunlung _# SD . 15 1
20, | Amir Kulie 50 SMA 20 1
21. | Maliang 40 sD 15 1.5
22, | Maga 42 [Ta) 20 1
23. | Pdjaga 38 sD 1o 1
24. | Hasani Dg. Liwang _ 38 sD 10 1
25. | Ruma 40 s0 12 1
26. | Basri 34 SMP 8 2
27. | Do, Noati 46 SMP 20 1
28, | mcrﬁm: 34 ___SMP ] 2
28| Dg. Tata 43 5D 20 i
[ _ 40 SD 15 1
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Lampiran 2. Perhitungan Jumlan Produksi Responden Sebelum dan Sesudah Mengikuti Pemberdayaan oieh IFC-
PENSA, di Desa Barangmamase, Kecamatan Galesong Selatan, Kabupaten Takalar, 2007,

| | ¥ Produksi {
i i Sebelum __nmum_.rnm:
1. Abdul Haris 4500 14000
2. H. Nyengge J700 10500
| 3. | Mappe S. Dg Sijaya 4000 13000 _
4. | Banra Dy. Ngeppe 3000 16000 |
5. _| Labahang Dg. Liwang 2500 7000
__B. | H. Baso Tulu 3500 8500
7. | Bara 2500 E500
8. | Rauf Naja 3500 10008
8. | 5. Dg. Sesse 2700 7000
10. | Syamsuddin i 2300 7000
11 | B. Dg. Ngalle 2000 A500
12. | Dg. Ngimba 2300 6000
13, | Dg. Lakang 2700 7000
14. | Paticla Nai 2300 i 8500
15. | Ansar 2700 7000
18. | Painga 2300 7000
17. | Dg. Tajuddin 3300 8500
|18, | Bundu Ratte 2500 7000
19. | Nuntung 2500 86500
20. | Amir Kulle 2300 G000
| 21. | Maliang 3500 10500
22, | Maga 2500 7000
23. | Pajaga 270D 6500
24, | Hasani Dg. Liwang 2300 6500
25 | Ruma _ =500 BO00
26. | Basrl 4200 13000
27, | Dy, Ngali . 3500 7000 ]
28. | Suklman 4500 13500 |
24, Dg. Tala 2500 G500
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Desa Barangmamase, Kecamatan Galesong Selatan, Kabupaten Takalar, 2007.

Lampiran 3. Perhitungan Biaya Total Usahalani Responden Sebelum Mengikuti Pemberdayaan oleh IFC-PENSA, di

Biaya Pajak | : Sewa Olah 3
muun“__”_ qory | Saprodi Lahan E.ﬂﬁwﬁ. Fipil | Tamah | HOK ."mﬁ._d Hﬁ... #ﬂﬂmﬂ.
(Rp) (Rp) Ll Ro] | {Rp)l__
1 782 500 33.000 | 450.000 | 225000 | 750000 |  138.808 | 29500 | 2.418.806
Z 568.625 24750 337.500 | 185000 | 6B62.500 | 112408 | 26500 | 1.848.281
- 762 500 33.000 450.000 | 200.000 | 750.000 | 142.725 | 23250 [ 23081475
4, 585 525 24.750 337.500 | 150.000 | 562.500 57.750 | 24.583 | 1.756.708
5. 366.250 16.500 | 225.000 | 125000 | arsooo | 119213 | 10.000 | 1.266.963
B. | 509.625 24,750 | 337.500 | 175.000 | 562.500 54.038 | 27.500 | 1.780.913
i 386,250 16,500 | 295000 | 125.000 | 375.000 57.544 | 11350 1.208544
B, 569,625 24.750 | 347.500 | 175.000 | 562.500 74972 | 25500 | 1.799.847
9, 306.250 16.500 | 225000 | 135.000 | 375000 | 126638 | 7.000 | 1281388 |
10. 385.250 18.500 225.000 | 115.000 | 375.000 £3.625 | 10.000 | 1.191.375 |
11. 452.500 16.500 775000 | 100.000 [ 375000 |  51.975 | 26250 | 1.247.225 |
12, 452.500° 18.500 225000 | 115.000 | 375.000 | 64868 | 11250 | 1.260.218 |
13. 452 500 16.500 225000 | 135.000 | 375.000 54,058 | 15.000 | 1.273.058
14. 452.500 16.500 225,000 | 115.000 | 375.000 57.750 | 11.250 | 1.253.000
18 | 4h2a00 16.500 225.000 | 135000 |  375.000 | 113025 8250 | 1325215
18. 452 500 16.500 225,000 | 115.000 | 375.000 53.418 | 26.250 | 1.263.660
17, B78.750 24.750 337500 | 166.000 | S5A2.500 | 120450 | 23500 | 1.912.450
18. 452,500 16.500 | 225000 | 125.000 | 375.000 50.813 | 11750 | 1.265.063
19, 452 500 16.500 225,000 | 125.000 a75.000 50,844 15.000 | 1.269 Rd44
20. 452.500 16.500 225,200 | 115.000 375.000 65175 11250 | 1.260.425
21 G 8,750 24.750 337.500 | 175000 | 582500 | 118.335) 26250 1.921.075 -
22. 452500 | 16500 |  225.000 | 125000 | 375000 | 56625 | 30000 | .280,925
23, 452,500 16.500 725000 | 135.000 | 375.000 65638 | 15000 | 1.074.6a8
24 452 500 16.500 225,000 | 115,000 | 375.000 58088 | 150000 1.257.988
25 452.500 16.500 225C00 | 125000 | 375000 | 57131 | 17500 1.268.831
26. 752.500 33.000 450.000 [ 210.000 | 750000 | 142906 | 25500| 2.403.106
27, 452,500 16.500 | 235000 | 175.000 | 375,000 51563 | 11.250 | 1.306.813
28, | 782,500 33.000 | 450000 | 225000 | 750.000 | 136.013 | 51.750 | 2.441.289
28, 452 500 16,500 | 225.000 | 125000 ] a75.000 56.513 | 15.000 | 1.285513 |
ET) 452.500 16,500 225,000 | 135.000 | 375.000 55.080 | 30.000 | 1.285.069




Desa Barangmamase, Kecamalan Galesong Selatan, Kabupaten Takalar, 2007,

Lampiran 4. Perhitungan Biaya Tolal Usahatani Responden Sesudah Mengikuti Pemberdayaan oleh IFG-PENSA, di

; T 2 3 Sewa Fipil Bunga :
Biaya Saprodi | Pajak Lahan Pengairan Olah Tanah gt NPA Bizya Total
i (Rp) (Rp) (Rp) i g | PPRERL | TEEEY | e Re) |
1 2 869,500 66.000 800.000 725.000 1.500.000 678.125 | 186,565 | 15.800 699,080 |
2 2.002.135 43 500 875.000 1E5.000 1,125,000 474,375 189.585 | 15.000 5265 565
3. 2 669.500 66,000 900.000 | 200000 | 1.500.000 535,000 189.565 | 11171 £.861.236 |
4. _ Z002135|  49.500 675.000 150,000 | 1.125.000 435.000 185.565 [ 15.958 5.192.148
5. 1,334,750 33.000 450.000 | 125.000 750,000 | 3€8.750 189,565 5.958 1652023
B. 2002125 | 45.500 | 675000 |  1/5.000 | 1.125.000 353,125 169.565 | 13.087 5.072,382
I 1.334.760 33.000 450.000 | 125.00C | 750.000 389.375 |  160.585 8.708 31.508.390
8. 2002 125 48.500 §75.000 | 175.000 1.125.000 485,250 183.565 | 18.087 5§.245.507
5. 1.334.750 |  33.000 |  450.000 |  135.000 750000 | ~ 395875 189565 10.708 '3.554.808
10. 1.334.750 33.000 450.000 115.000 750.000 405.000 | 189565 | 13867 366508
11. 1.130.000 35,000 450000 100000 |  750.00G 398.125 189.565 |  27.500 3.433.190 |
12, 1.130.000 33.000 450.000 115.000 750 000 361250 180565 | 116871 3975482
12 1.130.000 33.000 450.G00 135.000 750.004 | 423.750 189.565 24 187 3400482
14. 1.130.000 33.000 450,000 115.000 750,000 374.375 188.565 |  20.417 3.402.357
15. 1.130.000 33.000 450.000 135 000 75C.000 388,750 188.985 |  14.250 3.455,585
16 1,120,000 | 33.000 | 450.00C 115.000 750.000 373.750 189.585 | 23250 4.439 566 |
17. 1,685.000 49.500 B75.000 165.000 |  1.125.000 466.875 109,565 | 16,150 4 885090
1B. 1.130.000 33.000 450.000 125,000 750.000 |  405.000| 180565 14.250 3.461.815
18, 1,730,004 33.000 450.000 125.000 750.000 385.000 189.585 14917 3,417 462
20, 1.130.000 23.000 450.000 115.000 750.000 | 408.750 164.565 | 10.867 1.400.882
7, 1.695.000 40.500 675.000 | 175000 |  1.125.000 428125 189.565 |  12.125 4509315
22, 1.130.000 33.000 450,000 125.000 750.000 428.125 189.565 | 22 000 3.452.680 |
23, 1.130.000 33.000 450.000 135600 750.000 518.750 196,565 15.167 1.541 487
24, 1.130.000 33.000 4500000 | 115000 750.000 388,125 189,565 | 15167 3.420 857
25. 1,130,000 33.000 450.000 | 125000 750000 425625 189.565 | 8.000 3.408 150
26 2.669.500 66.000 900000 | 210.000 1 1.500 000 | 688,125 180.565 | 14.071 B.937.261
27 1.130.000 33.000 450.000 175.000 750.000 413125 189.565 | 13667 3.469.357
28 2662500 66.000 BODOOO | 225000 | 1,500,000 T89.375 — 180.565 | 15900 7.075.340 |
29, 1.130.000 33.000 450.000 125.000 750,000 370.625 189,565 5.958 3.384.148 |
30 1.130.000 33.000 450.000 135,000 750,000 400,625 180.5065 20.417 3.463.507
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Lampiran 5. Perhitungan Jumiah Produksi Yang Dijual. Harga Jual. dan Penerimaan Responden Sabelum Mengikuti
Pemberdayaan clsh IFC-PENSA, di Desa Barangmamase, Kecamatan Galesong Selatan, Kabupsaten
Takalar, 2007. :

¥ Produksi Yg Penerimaan
No. Nama Dijual (ka) Harga .Jual (Rp) Rp)
1. | Aldul Haris 4500 B50 4275000 |
2 | H. Nyengge 3700 ~ B50 3.515.000
3. | Mappe S. Dg. Sljays 4000 850 3.800.J00
4. | Banre Dg. Ngeppe 3000 850 2.850.000
5. | Labahang Dg. Liwang 2500 850 ~2.375.000
8. | H.Baso Tutu 3500 850 3,325,000
7. |Bara 2500 B850 2.375.000
8. | Rauf Naja 3500 850 3,225,000
9. | S Dg. Sesse 2700 950 2.565.000
10. | Syamsucdin 2300 __ 930 2.185.000
11._| B. Dg. Ngalie 2000 — 850 | 1.900.000
12. | Dg. Ngimbs 2300 550 i 2.185.000 |
| 13_ 'Dp. Labang 2700 850 2.565.000
14, | Pattola Mai 2300 450 2.185.000
15, | Ansar . 2700 950 2.565.000
16. | Painga 2300 §50 2.185.000
17. | Co. Tajuddin 3300 850 3.135.000
18. | Bundu Ratie __ 2500 950 2375000
_18. | Nunlung 1 2500 950 2.375.000
20. | Amii Kulle | 2300 250 2.185.000
21, | Maliang | 3500 850 3.325.000
22. | Maga 2500 350 2.375.000 |
22, | Pajaga 2700 550 2.585.000
24, | Hasani Dg. Liwang 2300 _950 2.185.000
| 25. | Ruma 2300 $50 2 375,000
25 | Basi . A200 950 | 3.980.000
27. | Dg. Ngati 3500 u50 3.325.000
28| Sukiman _ 4500 850 4.275.000
29, | Dg. Tata 2500 950 2.375.000
30. | Dg. Ngopu | 4700 us0 2.565.000
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Lampiran & Perhitungan Jumlah Produksi Yang Dijual, Harga Jual, dan Penerimaan Responden Sesudah Mengikull
Pemberdayaan oleh IFC-PENSA. di Desa Barangmamase, Kecamatan Galesong Selatan, Kabupaten
Takalar. 2007,

+ Produksi Yg Penerimaan
| No. Nama L fual gy | Harga Jual (Rp) (Ro)
1. | Abdul Hans 14000 1.800 18.200.910
2. | H Nvengge 10500 1,800 13,624,435
3. | Mappe 5. Dg. Sfaya 13000 1,800 16.518.764 |
4. | Banre Dg. Ngeppe 10000 1.800 12,807 852
5. | Labahang Dg. Liwang 7000 1.800 8.047.977
6. | H. Baso Tulu G500 1.800 12.027 818
7. | Bara 6500 1,800 8.091.602
8. | Rauf Naja 10008 1,800 12.754.493 |
8. | 5.Dg. Sesse ! _7jooo 1.800 B.945.102
10. | Syamsuddin 7000 1.80D 8.3934.018
I 11. | B. Dg. Ngalle 8500 1.600 B.256.810
12 - Ngimba BOCO 1.800 7424 518
13, | Dg. Labang V000 1.800 5.108.518
14. | Patiola Nai ___ 6500 1,800 8.297 643
15. | Ansar 7000 1,800 9.144 435 |
168. | Painga 7000 7,800 9.160.435
17. | Dg. Tajuddin 8500 108 12.214.910
18, | Bundu Ratie | Ta00 1.800 8.138 185
19. | Nuntung BiE. 6500 1.800 8.282 518
20. | Amir Hulle 5000 1.800 7.386.018
21. | Maliang 10500 1,200 13.990 685
22 | Maga 7000 1.800 8.107.310
23| Pajega 8500 | 1,800 . B158.518
25, | Ruma 6000 1.800 7.353.870
26. | Basri 13660 1.800 16,462 729
27. | D3, Npati _Tooo 1.800 T B.130843
28| Sukiman 13500 1.800 17 224 580
29. | Dg. Ta'a 6500 1.500 8 315852
30. | Dg. Ngopu 7000 1.800 §.13E.393 |




Lampiran 7. Perhitungan Penerimaan, Biaya Total, dan Pendapatan Responden, Sabelum Mengikuti Pemberdayaan
pleh IFC-PENSA, di Dasa Barangmamase, Kecamatan Galesong Selatan, Kabupaten Takalar, 2007,

B Fenerimaan Biaya Total Pendapatan
Mg M Rp) (Rp) (Rp)
1. | Abdul Haris 5850000 | 2418806 3431104
2. | H. Nyengge 4.810.000 1.848.281 2.861.718
3. | Mappe S, Dg. Sijays 5.200.000 2.361.475 2.808 525
4. | Banre Dg. Moeppe 3.800,000 1.756.708 2.143.297
5. | Labahang Dg. Liwang 3.250.00G 1.266.963 1.983.037
| 6. | H. Baso Tulu 4.550.000 1.780.913 2 169.087 |
7. | Bara 3.250.000 1.206.544 2,043,456
B. | Rauf Naja_ 4,550.000 1.799.847 2.750.153
8. | S. Do Sesse 3.510.000 1.281.388 22268612
10. | Syamsuddin 2.520.000 1.181.375 1,798 625
11. | B. Dg. Ngalle 2.600.000 1.247.225 1.352.775 |
12. | Dg. Ngimba 2 590000 1,260,219 1,728,781
13, | Dg Labang 4510000 1.273.038 2.236.952
14, | Patigla Nai 2.990.000 1.253.000 1.737.000
15, | Ansar 3.510.000 1.325.275 2.184.725
16, | Painga 2.890.000 1.263.8685 1.726.331
17. | Dg. Tajuddin 4.290,000 1.912.450 2.377.550 |
18. | Bundu Ratte 3.250.000 1.265.053 1.984.937
18, | Murnitung 3.250.000 1.268.844 1.980.156 |
20. | Amir Kulle —2.990.600 1,260,425 1,728,575 |
(21, | Mallang 4.550.000 | 1921075 2§28 628
22. | Maga _ =.250.000 1.280.925 1.969.075
| 23. | Pajaga 4510000 | 1.274 683 2.235. 312 |
24. | Hasam ﬂmrIE 2.980.000 1.257.988 | ._ i b _u._.M
25. | Ruma 3.250.000 1.268.631 | 1,981,366
26, | Basfi 3.480.000 2403108 3.056.894
| 27, | Dg. Ngati 4.550.000 | 1308813 3.243.187 |
28, | Sukiman E.850.000 2441 283 3,406,737 |
29, | Dg. Tata 3.250.000 1.265.513 1.084 487 |
| 30, | Dg. Npopu 2.510.000 | 1.289.069 2220831
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Lampiran 8. Perhitungan Penerimaan, Biaya Total. dan Pendapatan Responden, Sesudah Mengikuti Pemberdayaan
oleh IFC-PENSA, di Desa Barangmamase, Kecamatan Galesong Selatan, Kabupaten Takalar, 2007

Peneriinaan Biaya Total Pendapaian
No. Nama @.— .-I...H-m—u_- Am_a.w
1. | Abdul Haris 18.200.910 5.8556.090 18,200 510
2. | H. Nyengge 13.634.435 5265585 |  13.634.435
3. | Mappe S. Dg. Sijaya 16.518.764 €.881.238 16.518 764
4. | Banre Do, Noeppe 12.807 852 5.192.148 12.807.852
5. | Labahang Dg. Uiwang | B.947 9T 3.652.023 B8.947.977 |
6. | H. Baso Tulu L 12.027.818 5072382 12.027 818
7. | Bara B.091.602 4608 308 | B.091 802
8. | Rauf Naja 12.754 483 5.245.507 | 12.754,493
9, | 5.Dg. Sesse 8.945. 102 3.654 888 8.845.102
10. | Syamsuddin 8.934,018 3.665.082 8.934.018 |
| 11. | B. Dg. Ngalla 8.266.810 3.433.180 _ B.266.810
12, . Ngimba 7.424 518 3.375.482 7.424 518
13. | Dg. Labang 9.106.518 3.400 482 0.105.518
14. | Paliola Naj 8 297 .643 3.402.357 8,297 643
15, | Ansar ; B.144.435 | 3.455 565 0.144 435
| 96, | Painga 9.760.435 3,439 585 8,160.435
17. | Dg. Tajuddin 12.214.910 | 4.885.090 12.214.910
18, | Bundu Ratle 8.1356.185 3.461.815 9.138.185
18, | Nuntung 8.282.518 3.417.482 B.282 518
20. | Amir Kulle 7.398 018 | 3.400.982 7.300.018
21, | Maliang 13 950.688 4,808,315 13.980.685
_22. | Maga 9.107.310 | 3.492 680 9.107.310
23, |Pajsga . 8158518 | 3541482 8.158.518 |
24 | Hasani Dg. Liwang 8.279.143 5.420,B57 8.279.143
25, |Ruma 7.383.810 3.406.190 7.393. 810
26 |Basi 16.482 73g £.837 261 16,462 739 |
27. | Dg. Ngat 9.130.843 3.469.357 0,130,643
28. | Sukiman 17.224 GEO 7.075.340 17,224 660 |
20 |Dg Tata d.315.852 3.384.148 8.315.852
| 30. | Dg. Ngopu 8.136. 393 3.4683.607 9.136.393




Lampiran 9. Perhitungan Simpangan Baku ($4%) Pada Kelompok Tani Terang-terang sesudah mengikuti pemberdayaan
oleh IFC-PENSA di Dess Barangmamase, Kecamatan Galesong Selatan, Kabupaten Takalar, 2007

No. Total Pendapatan {Dalam Juta) Simpangan Baku
1 18301 ] 1,421 B
2 13,603 0,571
a 1€ 687 1,14
4 12568 . 0,431
5 8.948 _ . 0,287
] 11,869 0,268
T 8,082 {1,456
B 12,67 0,432
g 8,568 0,283
10 8.704 0,342
14 8,161 0,437
12 7,381 I 0,588
13 89,135 0,262
14 8267 0,423
15 5,143 0,261
B 8,847 0,315
17 12,289 0,42
18 5,145 5.26
19 8252 D420
20 7.289 0.60S
21 13,991 0,64
22 2,029 : 0,252
.Nw m_Em o n_nn..mm
24 t%rmm 042
25 _ 0.582
28 16,727 . 1,148

2 LA 0,257
=R 17,518 T
28 7,097 _ 0492 )
0 iumﬁwu _ 0.271
1 16,37
Jumiah ._n_.m.nmj n.wqu.u !




Lampiran 10. Perhilungan Simpangan Baku (S;%) Pada Pada Kelompok Tani Terang-terang sebslum mengikuti
pemberdzyaan oleh IFC-PENSA di Desa Barsngmamase, Kecamatan Galesong Seiatan, Kabupaten

Takalar, 2007
Ma. Totzal Pendapatan (Dalam Juta) Simpangan Baku
3 1,858 0,112
2 1,667 o0.077
3 1,408 0,028
I 1,083 ool
5 1,108 0,027
] 1,544 0,054
S 1,188 0,018
8 1,525 0,05
] 1,264 0,006
10 0424 0048
11 0,653 0112
12 0925 0,051 B
13 1,282 0,007
14 0,532 0.06
15 1,230 0,003
16 0,821 0,082
17 1.222 0,006
iE 1,108 _ 0027
18 1,105 (028
20 0,828 0,087
21 1.404 0.028
77 1,084 0,03
23 1.29 8.007
24 0,927 0,061
25 1,108 0,027
26 1,587 0,062
27 2,018 0142
28 1,634 0,108
29 1,168 [ 0.027
|30 1,276 0.004
__. Jigimlan “H..—ml.mh ..—._..u.ﬂ.,M-I..
Sl = e e s e e boes [
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Lampiran 11. Perhitungan Analisis Lji t

dengan

(N = 108 # (M2 - 1)85°

Mm+ng—2

Cara untuk mendapatkan nilai 5, dan s; adalah

Tixi— %)*

(-1}

Dengan menggunaKkan rnumus |

(h: — 1152 + (M2 - 1)82°

A+ Ma—2

Maka simpangan baku stau standar deviasi yvang selanjutnys untuk

mendapatkan niiai dan lyisng adalah :

(30-1)* 0,612% + (30-1)" 0,046°

an+ 30 -2

5 =




9%

g = (29)* 0262144 + (29)*0.2116
58
_ s= 7802176 + 0081384
58
s= 0,363

Setelah diketahui nilai dari simpangan baku () adalah 0,363, maka

untuk mencarn nilai Gar fwwng adalah ;

X =Xy

1 1
5 —+—

‘vnl nl

{

10,546 - 1,372

0,363 * 0,067

9,174
t= =

0,263 * 0,258

9,174
s =———

0,024

i = 97,59



